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MOTTO 

 

“Kalau kamu sekarang bahagia, pikirkan saja kalau kamu orang yang bahagia. 

Kamu tidak perlu memikirkan besok atau lusa, itu hanya akan menyia-nyiakan 

kebahagiaan sekarang dan kebahagiaan nanti, bisa kamu rasakan nanti” 

 

(Hwang Hyunjin – Stray Kids) 

 

 

 

 

 

 

“There were many times I almost fell down, reached out by myself, stood up by 

myself”  

 

(Scars - Stray Kids) 
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ABSTRAK 

Setiap usaha yang dilakukan manusia pastinya terdapat risiko di dalamnya. 

Apabila pengusaha tidak menyadari adanya risiko yang akan muncul akibat dari 

keputusan yang mereka ambil, sehingga pada akhirnya banyak perusahaan yang 

bangkrut. Itu mengapa manajemen risiko sangat penting. 

Penelitian ini untuk bertujuan untuk meneliti peran dari manajemen risiko 

terhadap profitabilitas dan kinerja sosial Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018- 2022. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh adanya perbedaan dari hasil penelitian yang serupa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang didapatkan dari 

penelitian ini merupakan data yang di publikasikan oleh PT. Bank Aladin Syariah 

Tbk, PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk, PT. BTPN Syariah Tbk, dan PT. Bank 

Syariah Indonesia Tbk. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial manajemen risiko 

pembiayaan, risiko likuiditas dan risiko operasional tidak mempunyai pengaruh 

terhadap profitabilitas. Secara simultan, manajemen risiko pembiayaan, risiko 

likuiditas dan risiko operasional bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Kemudian, secara parsial manajemen risiko pembiayaan, risiko likuiditas dan 

risiko operasional tidak mempunyai pengaruh terhadap dana zakat. Secara 

simultan manajemen risiko pembiayaan, risiko likuiditas dan risiko operasional 

berpengaruh terhadap dana zakat. 

 

Kata Kunci: NPF, FDR, CAR, ROA, ZPR 
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ABSTRACT 

Every business carried out by humans must have risk in it. If entrepreneurs do not 

realize the risks that will arise as a result of the decisions they take, so that in the 

end many companies will close. That’s why risk management is very important. 

This study aims to examine the role of risk management on the profitability and 

sosial performance of Islamic Commercial Bank listed on the Indonesia stock 

exchange (BEI) for the period 2018-2022. This study is motivated by the 

differences in the results of similar studies. 

This research is quantitative research. The data obtained from this research is 

data published by PT. Bank Aladin tbk, PT. Bank Panin Dubai Syariah  tbk, PT. 

BTPN Syariah tbk, PT. Bank Syariah Indonesia tbk. 

The result showed that partially financing risk management, risk liquidity and risk 

operations have no effect on profitability. Simultaneously,  risk management, risk 

liquidity and risk operations affect profitability. Then, partially  financing risk 

management, riak liquidity and risk operations have no effect on zakat funds. 

Simultaneously, risk management, risk liquidity and risk operations affect zakat 

funds. 

Keyword: NPF, FDR, CAR, ROA, ZPR 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB- INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman pada 

Surat Keputusan bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI. Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. 

A. Konsonan tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ز

 Zai Z zet ش

 Sin S es ض

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

ً Ya Y Ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 



 

x 
 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ًْ  Fathah dan ya Ai a dan u 

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..
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 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

 

 talhah   طهَْحَةْ  -

 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نصََّ

 al-birr  انثِس   -

 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 .ال

Contoh: 

جُمُ  -  ar-rajulu  انسَّ

 al-qalamu انْقهََىُ  -

طُ  - ًْ  asy-syamsu انشَّ

 al-jalālu انْجَلاَلُ  -

 

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 
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 ta‟khużu تَأخُْرُ  -

 syai‟un شَيئ   -

 an-nau‟u اننَّوْءُ  -

-  ٌَّ  inna إِ

 

G. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki penduduk dengan mayoritas beragama Islam, 

sehingga berdampak besar ketika memiliki bisnis di pasar syariah 

termasuk di perbankan syariah. Bank menjadi salah satu lembaga 

keuangan yang memiliki peran untuk mengatur stabilitas perekonomian. 

Saat ini Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia sudah lebih berkembang. 

Dimana awal berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) tahun 1991 

(Rasyid, 2018). Hingga saat ini terdapat 13 Bank Umum Syariah (BUS), 

21 Unit Usaha Syariah (UUS), serta 168 BPRS (OJK, 2022). Bank Syariah 

ialah lembaga keuangan yang melayani pembiayaan, dan pelayanan 

lainnya serta kegiatan dalam usahanya disesuaikan dengan prinsip syariat 

Islam (Wilardjo, 2005). Menurut UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah, Bank syariah ialah bank yang memberlakukan prinsip hukum 

syariah yang sesuai dengan aturan dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) dalam aktivitas operasionalnya. 

Menurut Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan, 

Prinsip Syariah ialah peraturan perjanjian antar bank dengan nasabah yang 

sesuai hukum islam untuk menyimpan dana, pembiayaan usaha, atau 

kegiatan lain yang sesuai dengan syariah (Kemenkeu). Yang pasti prinsip 

syariah tersebut mengacu kepada Al- Qur‟an dan Hadist. Islam merupakan 

konsep yang mengatur kehidupan manusia secara komprehensif  dan 

universal baik dalam hubungan dengan Allah SWT (HabluminAllah) 

maupun dengan sesama manusia (Hablumminannas). 

Setiap usaha yang dilakukan manusia pastinya terdapat risiko di 

dalamnya. Apabila pengusaha tidak menyadari adanya risiko yang akan 

muncul akibat dari keputusan yang mereka ambil, maka tindakan 
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antisipasi yang dilakukan akan terlambat, sehingga pada akhirnya banyak 

perusahaan-perusahaan yang bangkrut. Dari semua yang sudah dijelaskan 

tersebut, telihat betapa pentingnya manajemen risiko, salah satunya yaitu 

risk is uncertainity (risiko adalah ketidakpastian) tampaknya ada 

kesepakatan bahwa risiko berhubungan dengan ketidakpastian (Syafi‟i and 

Siregar, 2020) 

Manajemen risiko berperan mengendalikan risiko yang dapat 

memengaruhi profitabilitas. Beberapa risiko yang memengaruhi 

profitabilitas cenderung berasal dari pembiayaan, operasional dan 

likuiditas suatu bank. Kinerja manajemen perusahaan yang kurang baik 

ditunjukkan oleh tingkat profitabilitas yang terbilang cukup rendah. Ketika 

tingkat profitabilitas cukup rendah, maka hal tersebut akan mengakibatkan 

dampak buruk dari reaksi serta akan menyebabkan turunnya penilaian 

kinerja sebuah bank (Gusti & Puteri, 2023). Dengan adanya manajemen 

risiko yang efektif maka akan membantu bank menjaga kestabilan 

keuangan. Semakin besar risiko yang dihadapi bank, semakin besar pula 

modal yang diperlukan bank. Ini berarti bank yang dapat mengelola 

risikonya dengan baik maka akan memerlukan modal lebih kecil sehingga 

mampu melakukan perluasan bisnis dengan cepat (Syafi‟i and Siregar, 

2020). 

Perusahaan yang bertanggungjawab secara sosial dipertimbangkan 

sebagai manajemen yang baik dan tidak berisiko dan juga perusahaan yang 

berisiko lebih kecil lebih sering dapat mengambil bagian dalam aktivitas 

pertanggungjawaban secara sosial (Fatmawatie, 2017). Dengan adanya 

kegiatan perusahaan yang dengan tetap menyeimbangkan keuangan, sosial 

serta lingkungan, maka akan memberikan dampak positif pada masyarakat 

serta lingkungan yang dapat berakibat meningkatnya kepercayaan terhadap 

perusahaan dan sekaligus dapat mmeningkatkan profit (Reni and Sari, 

2015). 

Manajemen risiko ialah deretan tindakan dengan melakukan 

identifikasi, pengukuran, pemantauan, serta pengendalian dari timbulnya 
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risiko yang terjadi karena kegiatan tersebut (Asmawi and Juliansyah, 

2016). Sedangkan menurut KMK Nomor 577/KMK.01/2019, Manajemen 

Risiko merupakan proses terstruktur serta sistematis dengan didorong 

sadar risiko untuk mengolah risiko organisasi pada tingkatan yang bisa 

diterima guna meyakinkan dalam pencapaian sasaran organisasi 

(Kemenkeu, Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2023).  

Manajemen risiko diharapkan bisa mendeteksi kerugian yang 

mungkin muncul di masa mendatang serta kebutuhan tambahan modal 

apabila dampak proyeksi kerugian dapat mengakibatkan jumlah modal 

dibawah ketentuan minimum yang dipersyaratkan otoritas pengawasan 

Bank Indonesia. Penilaian faktor profil risiko inheren dan kualitas 

penerapan manajemen risiko dalam aktifitas operasional bank. Sesuai 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) nomor  65 /POJK.03/2016 

tentang penerapan manajemen risiko bagi bank umum syariah dan unit 

usaha syariah bab II pasal 5 yaitu mewajibkan Bank Umum Syariah 

menerapkan manajemen risiko yang mencangkup 10 risiko diantaranya 

ada Risiko Likuiditas, Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Operasional, 

Risiko Imbal Hasil, Risiko Reputasi, Risiko Stratejik, Risiko Kepatuhan, 

Risiko Hukum serta Risiko Investasi (OJK, 2016). 

Dari hasil riset, risiko pembiayaan, risiko likuiditas, dan risiko 

operasional merupakan risiko terbesar yang dialami oleh pihak bank. 

Risiko pembiayaan menjadi salah satu risiko terbesar sebab kerugian pada 

pembiayaan dapat menghancurkan modal bank dalam waktu singkat. 

Risiko likuiditas menjadi salah satu risiko yang fundamental sebab salah 

satu pemicu utama kebangkrutan yang dialami oleh bank adalah 

ketidakmampuan bank tersebut dalam memenuhi kebutuhan likuiditasnya. 

Risiko operasional menjadi salah satu risiko terbesar sebab risiko 

operasional adalah sesuatu yang tidak terduga termasuk bencana alam 

yang perlu dilakukan antisipasi dari sisi pengelolaan operasional usaha  

(Sante & dkk, 2021; Lilis Sugi Rahayu Ningsih, 2021; Abu Hussain & Al-

ajmi, 2019; Capriani & Dana, 2020). Dalam mengendalikan risiko 
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pembiayaan, bank menetapkan sejumlah kondisi yang berkaitan dengan 

pembiayaan, seperti penetapan jangka waktu pada pinjaman pembiayaan. 

Bila tidak dikendalikan dalam pemberian yang sesuai pada nasabah dalam  

penetapan jangka waktu seperti jangka panjang, itu berarti bank 

mengambil risiko yang besar, dikarenakan ketidakpastian pengembalian 

dengan jangka panjang (Mutafarida, 2016). 

Pembiayaan bermasalah atau NPF dapat diartikan sebagai 

pembiayaan yang mengalami kesulitan dalam melunasi tunggakan yang 

diakibatkan oleh berbagai faktor. Rasio NPF dapat menunjukkan sejauh 

mana kemampuan manajemen suatu bank dalam mengelola pembiayaan 

bermasalah. Bank dikatakan sehat apabila nilai NPF tidak melebihi 5%. 

Jadi, semakin tinggi rasio NPF maka semakin buruk dan tidak sehat juga 

suatu bank (Permata, 2016). 

Kemudian risiko likuiditas ini yang sangat diperhatikan oleh pihak 

bank karena bisa menyebabkan kebangkrutan sebuah bank. Sejarah 

membuktikan pada kebangkrutan long Term Capital Management di 

Amerika pada tahun 1997, kebangkrutan Northern Rock Bank di Inggris 

dan Bank Century pada tahun 2008, bahwa kesulitan likuiditas merupakan 

salah satu penyebab kebangkrutan sebuah bank. Masalah likuiditas yang 

berdampak pada risiko yang dihadapi bank harus segera di atasi, agar tidak 

semakin memburuk sehingga kepercayaan masyarakat terhadap kinerja 

bank semakin menurun. Setiap bank mempunyai kewajiban yang harus 

ditunaikan, dengan adanya masalah likuiditas maka masyarakat yang telah 

menyimpan uang di bank mulai tidak yakin akan kemampuan bank dalam 

menunaikan kewajibannya, sehingga masyarakat melakukan penarikan 

uang di dalam bank yang mengalami kesulitan atau masalah dalam 

likuiditasnya. Sehingga reputasi bank dipertaruhkan. Selain itu, apabila 

masalah likuiditas ini tetap berkelanjutan, maka bank akan mengalami 

kerugian bahkan berdampak pada kebangkrutan (Hasana and Triyuwono, 

2018). 
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Terakhir yaitu risiko operasional merupakan risiko yang serius 

yang dihadapi oleh pihak bank, karena dapat menimbulkan kerugian 

keuangan secara langsung maupun tidak langsung dan kerugian potensial 

berupa kesempatan yang hilang untuk memperoleh keuntungan. Di 

samping itu, risiko ini juga dapat menimbulkan kerugian yang sulit 

dihitung dengan uang seperti reputasi bank menjadi rusak yang bisa 

mengakibatkan para nasabah penyimpan maupun peminjam pinjaman ke 

bank lainnya (Mutafarida, 2016).  

 

Tabel 1.1 

Data Risiko Pembiayaan (NPF) (%) 

Perbankan Syariah Nasional (2018 – 2022) 

 

Nama bank syariah 2018 2019 2020 2021 2022 

PT. Bank Aladin Syariah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Bank BSI Syariah (BRIS) 4,97 3,38 1,12 0,87 0,57 

PT. Bank BTPN Syariah 

(BTPS) 

0,02 0,26 0,02 0,18 0,34 

PT. Bank Panin Dubai 

Syariah (PNBS) 

3,84 2,80 2,45 0,94 1,91 

Rata-rata 2,2075 1,61 0,8975 0,4975 0,705 

Sumber: laporan tahunan BUS BEI (Diolah penulis) 

 

 

Tabel 1.2 

Data Risiko Likuiditas (FDR) (%) 

Perbankan Syariah Nasional (2018 – 2022) 

 

Nama bank syariah 2018 2019 2020 2021 2022 

PT. Bank Aladin Syariah 424,924 506,600 0,13 0,00 173,27 

Bank BSI Syariah (BRIS) 75,49 80,12 74,52 73,39 79,37 

PT. Bank BTPN Syariah 

(BTPS) 

95,60 95,27 97,37 95,17 95,67 

PT. Bank Panin Dubai 

Syariah (PNBS) 

88,82 95,72 111,71 107,56 97,32 

Rata-rata 171,2085 194,4275 70,9325 69,03 111,4075 

Sumber: laporan tahunan BUS BEI (Diolah penulis) 
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Tabel 1.3 

Data Risiko Operasional (CAR) (%) 

Perbankan Syariah Nasional (2018 – 2022) 

 

Nama bank syariah 2018 2019 2020 2021 2022 

PT. Bank Aladin Syariah 163,07 241,84 329,09 390,50 189,28 

Bank BSI Syariah (BRIS) 29,73 25,26 18,24 22,09 20,29 

PT. Bank BTPN Syariah 

(BTPS) 

40,92 44,57 49,44 58,27 52,05 

PT. Bank Panin Dubai 

Syariah (PNBS) 

23,15 14,46 31,43 25,81 22,71 

Rata- rata 64,2175 81,5325 107,05 124,1675 71,0825 

Sumber: laporan tahunan BUS BEI (Diolah penulis) 

 

Tabel 1.4 

Data Profitabilitas (ROA) (%) 

Perbankan Syariah Nasional (2018 – 2022) 

 

Nama bank syariah 2018 2019 2020 2021 2022 

PT. Bank Aladin Syariah -6,86 11,15 6,19 8,81 10,85 

Bank BSI Syariah (BRIS) 0,43 0,31 1,38 1,61 1,98 

PT. Bank BTPN Syariah 

(BTPS) 

12,37 13,58 7,16 10,72 11,43 

PT. Bank Panin Dubai 

Syariah (PNBS) 

0,26 0,25 0,06 -6,72 1,79 

Rata- rata 1,55 6,3225 3,6975 3,605 6,5125 

Sumber: laporan tahunan BUS BEI (Diolah penulis) 

 

Perkembangan masing-masing risiko di perbankan syariah di Indonesia 

dalam kurun waktu 2018- 2022 dapat digambarkan dalam grafik gabungan 

sebagaimana tampak pada grafik 1.1 berikut: 
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Grafik 1.1. Perkembangan NPF, FDR, CAR, ROA Bank Umum Syariah Terdaftar 

di BEI 2018-2019 

Berdasarkan grafik tersebut diatas, dapat dipahami bahwa masing-masing 

risiko mengalami kondisi yang berbeda-beda dalam kurun waktu 2018-2022.  

Situasi ini menjadi tantangan bagi bank syariah untuk dapat mengelola dan 

memperbaiki pelaksanaan manajemen risiko di perusahaannya masing-masing. 

Dengan situasi risiko yang demikian, maka menjadi bukti semakin pentingnya 

manajemen risiko karena berpotensi menurunkan kinerja bank syariah.  

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa manajemen 

risiko berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah. Penelitian-

penelitian tersebut dilakukan oleh Putri Lufianda (2023), Arwin (2021), Fira 

Prasilia Dwintama, dkk (2021). Namun demikian, terdapat beberapa penelitian 

lain yang menemukan hasil berbeda. Dengan kata lain, kinerja keuangan bank 

syariah lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor selain manajemen risiko. Penelitian 

tersebut dilakukan Rofiul Wahyudi (2020), Uswatun Khasanah, dkk (2022).  
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Tabel 1.5 

Data Zakat (ZPR) (Jutaan Rupiah) 

Perbankan Syariah Nasional (2018 – 2022) 

Nama bank syariah 2018 2019 2020 2021 2022 

PT. Bank Aladin Syariah 0 0 0 0 5 

Bank BSI Syariah (BRIS) 507 1,027 1,207 104,202 145,153 

PT. Bank BTPN Syariah 

(BTPS) 

0 0 0 0 0 

PT. Bank Panin Dubai 

Syariah (PNBS) 

0 1,119 168 0 6,363 

Rata- rata 1,55 6,3225 3,6975 3,605 6,5125 

Sumber: laporan tahunan BUS BEI (Diolah penulis) 

Pada periode 2018-2019 zakat BUS mengalami fluktuatif yaitu pada 

periode tersebut mengalami kenaikan pada rata-rata pengeluaran zakat bank, dan 

pada periode 2020-2021 mengalami penurunan, kemudian pada periode 2022 

mengalami kenaikan kembali.  

Zakat dan kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu ikatan konsep 

bisnis yang mana ketika kinerja keuangan bank baik maka dalam hal 

pengumpulan serta penyaluran zakat bank juga baik dan sesuai dengan ketentuan 

agama serta negara. Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa 

manajemen risiko berpengaruh terhadap dana zakat bank syariah sebagai 

parameter kinerja sosial bank syariah. Penelitian-penelitian tersebut dilakukan 

oleh Naila Shafia Hamid Alfani (2022), Sinta Fitria, dkk (2022), Rizky & Atibah 

(2022). Hasil berbeda dengan Nurfitri, dkk (2022), Siti Fatimatuzzahro & Budi 

Utomo (2022), Elliza & Guntur (2023).  

Dengan adanya perbedaan hasil penelitian dari beberapa peneliti diatas 

merupakan gap yang perlu dikaji kembali. Apakah risiko pembiayaan, risiko 

likuiditas dan risiko operasional mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas dan 

dana zakat. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik 

melakukan penelitian mengenai “Peran Manajemen Risiko Terhadap 

Profitabilitas dan Kinerja Sosial Bank Umum Syariah yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022”.  
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B. Rumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti berdasarkan latar belakang adalah :  

1. Apakah manajemen risiko pembiayaan (NPF) berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2018-2022? 

2. Apakah manajemen risiko likuiditas (FDR) berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2018-2022? 

3. Apakah manajemen risiko operasional (CAR) berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2018-2022? 

4. Apakah manajemen risiko pembiayaan (NPF), manajemen risiko likuiditas 

(FDR), dan manajemen risiko operasional (CAR) berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2018-2022? 

5. Apakah manajemen risiko pembiayaan (NPF) berpengaruh terhadap 

kinerja sosial (Zakat) pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2018-2022? 

6. Apakah manajemen risiko likuiditas (FDR) berpengaruh terhadap kinerja 

sosial (Zakat) pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2018-2022? 

7. Apakah manajemen risiko operasional (CAR) berpengaruh terhadap 

kinerja sosial (Zakat) pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2018-2022? 

8. Apakah manajemen risiko pembiayaan (NPF), manajemen risiko likuiditas 

(FDR), dan manajemen risiko operasional (CAR) berpengaruh terhadap 

kinerja sosial (Zakat) pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2018-2022? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Tujuan penelitian meliputi: 

1. Untuk mengetahui apakah manajemen risiko pembiayaan (NPF) 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022 

2. Untuk mengetahui apakah manajemen risiko likuiditas (FDR) berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022 

3. Untuk mengetahui apakah manajemen risiko operasional (CAR) 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022 

4. Untuk mengetahui apakah manajemen risiko pembiayaan (NPF), 

manajemen risiko likuiditas (FDR), dan manajemen risiko operasional 

(CAR) berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022? 

5. Untuk mengetahui apakah manajemen risiko pembiayaan (NPF) 

berpengaruh terhadap kinerja sosial (Zakat) pada Bank Syariah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022 

6. Untuk mengetahui apakah manajemen risiko likuiditas (FDR) berpengaruh 

terhadap kinerja sosial (Zakat) pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022 

7. Untuk mengetahui apakah manajemen risiko operasional (CAR) 

berpengaruh terhadap kinerja sosial (Zakat) pada Bank Syariah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022? 

8. Untuk mengetahui apakah manajemen risiko pembiayaan (NPF), 

manajemen risiko likuiditas (FDR), dan manajemen risiko operasional 

(CAR) berpengaruh terhadap kinerja sosial (Zakat) pada Bank Syariah 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022? 
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Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat atau berguna baik teoritis 

maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk melengkapi kajian teoritis 

yang berkaitan dengan Peran Manajemen Risiko Terhadap Profitabilitas 

dan Kinerja Keuangan pada Bank Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

2. Manfaat Secara Praktis 

a) Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan 

terkait dengan masalah penelitian serupa. 

b) Bagi Mahasiswa 

Sebagai sarana referensi dan menjadi sumber inspirasi bagi mahasiswa 

UIN Prof. Saifudin Zuhri Purwokerto. 

c) Bagi FEBI UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Penelitian ini semoga berguna bagi studi kepustakaan pada fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto.  

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan kajian terhadap penelitian terdahulu 

atau penelitian yang serupa dengan topik penelitian penulis. Telaah 

pustaka bertujuan untuk melihat apakah penelitian serupa pernah 

dilakukan dan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pada topik 

penelitian penulis. Telaah pustaka juga berfungsi untuk mengetahui 

kekurangan dan kelebihan penelitian pada topik penelitian yang serupa 

agar dapat diperbaiki dan dikembangkan oleh penulis. 

Topik penelitian pertama yang ditulis oleh Putri Lufianda (2023), 

menjelaskan bahwa nilai profitabilitas >0,05 yang diartikan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif 
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terhadap Return on Assets (ROA). Kemudian, Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) memengaruhi Return on Assets (ROA). 

Kemudian penelitian dari Rofiul Wahyudi (2020), menjelaskan 

bahwa rasio NPF, FDR, CAR, serta inflasi tidak memiliki pengaruh  

terhadap ROA. Namun, BOPO memiliki pengaruh terhadap ROA. 

Penelitian Uswatun Khasanah, Indanazulfa Qurrota A‟yun, 

Muhammad Anif Afandi, Silvya Shinta Maestri (2022), menyimpulkan 

bahwa  tinggi atau rendahnya CAR belum pasti menimbulkan 

profitabilitas yang besar atau kecil, nilai dari tingginya rasio NPF tidak 

berakibat buruknya profitabilitas (ROA). Hal ini terjadi sebab BUS bisa 

menyelesaikan permasalahan NPF dengan cara penyisihan penghapusan 

aktiva produktif dari pembiayaan yang sudah diberikan, semakin tinggi 

FDR maka semakin tinggi pula ROA, semakin tinggi BOPO maka 

semakin tinggi juga ROA. 

Selanjutnya penelitian dari Arwin (2021), menjelaskan bahwa 

CAR, BOPO, FDR dan NPF mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas, 

semakin tinggi FDR maka semakin rendah ROA, semakin tinggi NPF 

maka semakin tinggi ROA, semakin tinggi CAR maka semakin rendah 

ROA, semakin tinggi BOPO makase makin rendah ROA. 

Penelitian dari Fira Prasilia Dwintama, Satrio Ramadhan, Iman 

Fauqa Darajat, Nurul Hak, dan Kustin Hastini (2021), menyimpulkan 

bahwa semakin tinggi nilai NPF maka akan semakin rendah juga nilai 

ROA, semakin tinggi atau semakin rendah CAR belum tentu menaikkan 

atau menurunkan nilai ROA, dan nilai FDR berpengaruh positif terhadap 

ROA. Penelitian Naila Shafia Hamid Alfani (2022), menunjukkan  bahwa 

CAR dan FDR tidak mempunyai pengaruh terhadap dana zakat, NPF 

berpengaruh negatif terhadap dana zakat, lalu ROA berpengaruh positif 

terhadap dana zakat. 

Selanjutnya penelitian dari Sinta Fitria, Dimas Sumitra Danisworo, 

Miftahurrohman dan Myra Andriana (2022),  menyimpulkan bahwa CAR 
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tidak mempunyai pengaruh terhadap pengeluaran dana zakat BUS 2014-

2020, FDR mempunyai pengaruh terhadap pengeluaran dana zakat BUS 

2014-2020, NPF tidak mempunyai pengaruh terhadap pengeluaran dana 

zakat BUS 2014-2020. Pada penelitian Nurfitri Harkunti Kemala Hayati, 

Dandang Husen Sobana dan Iir Abdul Haris (2022), menunjukkan bahwa 

ROA tidak berpengaruh terhadap dana zakat perusahaan, dan tidak ada 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap dana zakat. 

Penelitian Siti Fatimatuzzahro dan Budi Utomo (2022), memiliki 

kesimpulan bahwa ROA dan FDR secara simultan memiliki pengaruh 

secara posisitif signifikan terhadap pengeluaran dana zakat pada BUS. 

Variabel ROA berpengaruh negatif signifikan terhadap pengeluaran dana 

zakat. CAR tidak memiliki pengaruh terhadap pengeluaran dana zakat.  

Lalu pada penelitian Rizky fadillah & atibah (2022), menunjukkan 

bahwa ROA mempunyai pengaruh terhadap jumlah dana zakat. BUS, 

CAR mempunyai pengaruh negatif terhadap jumlah dana zakat BUS, DPS 

mempunyai pengaruh terhadap jumlah dana zakat BUS, serta ukuran 

perusahaan mempunyai pengaruh terhadap jumlah dana zakat BUS. Yang 

terakhir penenlitian dari Eliliza Qudrun Nada & Guntur Kusuma Wardana 

(2023), yang menunjukkan hasil bahwa ROA tidak memiliki pengaruh 

signifikan pada pengeluaran dana zakat, GPM dan NPF tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pengluaran dana zakat, lalu BOPO tidak 

memiliki pengaruh signifikan. 

 

Tabel 1.6 

Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama Peneliti, 

Tahun, dan Judul 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

1.  
Putri Lufianda 

(2023), Pengaruh 

CAR, NPF, FDR 

dan BOPO 

Terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

pada Bank Umum 

Dari penelitian yang telah 

dilakukan peneliti dapat 

disimpulkan bahwa: a) nilai 

profitabilitas >0,05 yang 

diartikan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR), 

Financing to Deposit Ratio 

Persamaan dengan 

penulis ialah sama 

dalam melakukan 

penelitian mengenai 

manajemen risiko 

terhadap profitabilitas 

dan menggunakan data 
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Syariah (Studi 

Kasus: Bank 

Syariah yang 

Terdaftar di OJK 

2018-2022)  

(FDR), dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh negatif 

terhadap Return on Assets 

(ROA), 2) Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), dan 

Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

memengaruhi Return on Assets 

(ROA).  

kuantitatif. Perbedaanya 

ialah penelitian yang 

dilakukan peneliti 

menggunakan studi 

kasus bank syariah yang 

terdaftar di OJK 

Sedangkan, penelitian 

yang dilakukan penulis 

menggunakan studi 

kasus bank syariah yang 

terdaftar di BEI.  

2. 
Rofiul Wahyudi 

(2020), Analisis 

Pengaruh CAR, 

NPF, FDR, BOPO 

dan Inflasi terhadap 

Profitabilitas 

Perbankan Syariah 

di Indonesia: Studi 

Masa Pandemi 

Covid-19  

Dari kajian yang diteliti. Dapat 

disimpulkan: 1) NPF, FDR, 

CAR, serta inflasi tidak 

berpengaruh terhadap ROA, 2) 

BOPO berpengaruh terhadap 

ROA. 

Persamaan dengan 

penulis ialah sama 

dalam melakukan 

penelitian mengenai 

pengaruh CAR, NPF 

dan FDR terhadap 

profitabilitas. Namun 

perbedaannya yaitu 

peneliti juga melakukan 

penelitian mengenai 

BOPO dan Inflasi 

sedangkan penulis tidak 

melakukan penelitian 

mengenai BOPO dan 

inflasi tetapi melakukan 

penelitian terhadap ZR 

(Zakat Ratio). 

3. 
Uswatun Khasanah, 

Indanazulfa Qurrota 

A‟yun, Muhammad 

Anif Afandi, Silvya 

Shinta Maestri 

(2022), Analisis 

Pengaruh CAR, 

NPF, FDR, dan 

BOPO terhadap 

Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti dapat 

disimpulkan bahwa: 1) tinggi 

rendahnya CAR belum pasti 

menimbulkan profitabilitas 

yang besar atau kecil, 2) nilai 

dari tingginya rasio NPF tidak 

berakibat buruknya 

profitabilitas (ROA). Hal ini 

terjadi sebab BUS bisa 

menyelesaikan permasalahan 

NPF dengan cara penyisihan 

penghapusan aktiva produktif 

dari pembiayaan yang sudah 

diberikan, 3) makin tinggi 

FDR maka makin tinggi pula 

Persamaan dengan 

penulis ialah sama 

dalam melakukan 

penelitian mengenai 

pengaruh CAR, NPF 

dan FDR terhadap 

profitabilitas. Namun 

perbedaannya yaitu 

peneliti juga melakukan 

penelitian mengenai 

BOPO, sedangkan 

penulis tidak melakukan 

penelitian mengenai 

BOPO tetapi melakukan 

penelitian terhadap 

kinerja keuangan (ZR). 
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ROA, 4) makin tinggi BOPO 

maka main tinggi juga ROA. 

4. 
Arwin (2021), 

Pengaruh CAR, 

BOPO, FDR dan 

NPF terhadap 

Tingkat 

Profitabilitas pada 

Bank Muamalat di 

Indonesia 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti dapat 

disimpulkan bahwa: 1) CAR, 

BOPO, FDR dan NPF 

mempunyai pengaruh terhadap 

profitabilitas, 2) makin tinggi 

FDR maka makin rendah 

ROA, 3) makin tinggi NPF 

maka makin tinggi ROA, 4) 

makin tinggi CAR maka makin 

rendah ROA, 5) makin tinggi 

BOPO maka makin rendah 

ROA. 

Persamaan dengan 

penulis ialah sama 

dalam melakukan 

penelitian tentang 

pengaruh CAR, FDR, 

dan NPF terhadap 

profitabilitas (ROA). 

Perbedaannya, peneliti 

juga meneliti tentang 

BOPO, sedangkan 

penulis meneliti 

terhadap Zakat Ratio. 

5. 
Fira Prasilia 

Dwintama, Satrio 

Ramadhan, Iman 

Fauqa Darajat, 

Nurul Hak, dan 

Kustin Hastini 

(2021), Pengaruh 

NPF, CAR, dan 

FDR terhadap 

Profitabilitas pada 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia Periode 

2016-2020 

Hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti dapat 

disimpulkan bahwa: 1) 

semakin tinggi nilai NPF 

makan semakin rendah juga 

nilai ROA, 2) semakin tinggi 

atau semakin rendah CAR 

belum pasti menaikkan atau 

menurunkan nilai ROA, 3) 

nilai FDR berpengaruh positif 

terhadap ROA, 

Persamaan dengan 

penulis ialah sama 

dalam melakukan 

penelitian tentang 

pengaruh NPF, CAR 

dan FDR terhadap 

profitabilitas pada Bank 

Syariah. Perbedaannya 

yaitu peneliti 

melakukan kegiatan 

penelitian hanya 

terhadap profitabilitas. 

Sedangkan, penulis 

tidak hanya meneliti 

pengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA) 

tetapi juga terhadap 

Zakat Rasio (ZR). 

6. 
Naila Shafia Hamid 

Alfani (2022),  
Pengaruh Financial 

Performance 

terhadap Zakat 

Perusahaan dengan 

ROA Sebagai 

Variabel 

Intervening pada 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia 

Hasil penetilian yang 

dilakukan peneliti, 

menunjukkan bahwa: 1) CAR 

dan FDR tidak mempunyai 

pengaruh terhadap zakat, 2) 

NPF berpengaruh negatif 

terhadap zakat, 3) ROA 

berpengaruh positif terhadap 

zakat. 

Persamaan dengan 

penulis ialah sama 

dalam melakukan 

penelitian tentang 

pengaruh financial 

performance terhadap 

zakat. Perbedaannya 

yaitu peneliti 

melakukan kegiatan 

penelitian terhadap 

zakat saja. Sedangkan, 
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penulis melakukan 

penelitian terhadap 

profitabilitas juga. 

7. 
Sinta Fitria, Dimas 

Sumitra Danisworo, 

Miftahurrohman 

dan Myra Andriana 

(2022),  Analisis 

Pengaruh Kinerja 

Keuangan terhadap 

Pengeluaran Dana 

Zakat Perusahaan 

pada Bank Umum 

Syariah 

Hasil penetilian yang 

dilakukan peneliti, 

menunjukkan bahwa: 1) CAR 

tidak mempunyai pengaruh 

terhadap pengeluaran dana 

zakat BUS 2014-2020, 2) FDR 

mempunyai pengaruh terhadap 

pengeluaran dana zakat BUS 

2014-2020, 3) NPF tidak 

mempunyai pengaruh terhadap 

pengeluaran dana zakat BUS 

2014-2020  

Persamaan dengan 

penulis ialah sama 

dalam melakukan 

penelitian tentang 

pengaruh kinerja 

keuangan terhadap 

zakat. Perbedaannya 

yaitu peneliti 

melakukan kegiatan 

penelitian terhadap 

zakat saja. Sedangkan, 

penulis melakukan 

penelitian terhadap 

profitabilitas juga. 

8. 
Nurfitri Harkunti 

Kemala Hayati, 

Dandang Husen 

Sobana dan Iir 

Abdul Haris (2022), 

Analisis Zakat PT. 

Bank Muamalat 

Indonesia : Firm 

Size ROA, Dengan 

Laba Operasional 

Sebagai 

Interverning 

Hasil penetilian yang 

dilakukan peneliti, 

menunjukkan bahwa: 1) ROA 

tidak berpengaruh terhadap 

dana zakat perusahaan, 2) tidak 

ada pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap dana 

zakat. 

Persamaan dengan 

penulis ialah sama 

dalam melakukan 

penelitian tentang 

pengaruh kinerja 

keuangan terhadap 

zakat. Perbedaannya 

yaitu peneliti 

melakukan kegiatan 

penelitian terhadap 

zakat. Sedangkan, 

penulis melakukan 

penelitian terhadap 

profitabilitas juga. 

9.  
Siti Fatimatuzzahro 

& Budi Utomo 

(2022), Pengaruh 

Profitabilitas Dan 

Likuiditas Terhadap 

Pengeluaran Zakat 

Pada Bank Umum 

Syariah Di 

Indonesia dengan 

Ukuran  Perusahaan 

Sebagai Variabel 

Moderasi (2011-

2020 

Hasil penetilian yang 

dilakukan peneliti, 

menunjukkan bahwa: 1) ROA 

berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pengeluaran dana 

zakat. 2) CAR tidak memiliki 

pengaruh terhadap pengeluaran 

dana zakat 

Persamaan dengan 

penulis ialah sama 

dalam melakukan 

penelitian tentang 

pengaruh likuiditas 

terhadap zakat. 

Perbedaannya yaitu 

peneliti tidak hanya 

melakukan kegiatan 

penelitian likuiditas 

terhadap zakat tetapi 

juga tentang 
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 profitabilitas. 

Sedangkan, penulis 

melakukan penelitian 

terhadap profitabilitas 

dan juga zakat. 

10. 
Rizky fadillah & 

atibah (2022), 

Pengaruh Kinerja 

Keuangan, Ukuran 

Dewan Pengawas 

Syariah, dan 

Ukuran Perusahaan 

terhadap Jumlah 

Zakat Entitas Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia 

Hasil penetilian yang 

dilakukan peneliti, 

menunjukkan bahwa: 1) ROA 

mempunyai pengaruh terhadap 

jumlah dana zakat BUS, 2) 

CAR mempunyai pengaruh 

terhadap jumlah dana zakat 

BUS, 3) DPS mempunyai 

pengaruh terhadap jumlah dana 

zakat BUS, 4) Ukuran 

perusahaan mempunyai 

pengaruh terhadap jumlah dana 

zakat BUS 

Persamaan dengan 

penulis ialah sama 

dalam melakukan 

penelitian tentang 

pengaruh terhadap 

zakat. Perbedaannya 

yaitu peneliti 

melakukan penelitian 

mengenai kinerja 

keuangan, ukuran DPS 

dan ukuran perusahaan 

terhadap zakat. 

Sedangkan, penulis 

melakukan penelitian 

mengenai manajemen 

risiko terhadap 

profitabilitas dan  zakat. 

11. 
Eliliza Qudrun 

Nada & Guntur 

Kusuma Wardana 

(2023), The 

Influence Of 

Profitability Ratio 

On Dispenses At 

Sharia Bank In 

Southeast Asia 

Hasil penetilian yang 

dilakukan peneliti, 

menunjukkan bahwa: 1) ROA 

tidak memiliki pengaruh 

signifikan pada pengeluaran 

dana zakat, 2) GPM dan NPF 

tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengluaran 

dana zakat, 3) BOPO tidak 

memiliki pengaruh signifikan 

Persamaan dengan 

penulis ialah sama 

dalam melakukan 

penelitian mengenai 

pengaruh profitabilitas 

terhadap zakat. 

Perbedaannya adalah 

peneliti melakukan 

perhitungan dengan 

ROA, GPM, NPF, dan 

BOPO. Sedangkan 

penulis dengan NPF, 

FDR, CAR dan ROA. 
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E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab satu yaitu gambaran awal penelitian yang akan dilakukan yang 

berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab dua menjelaskan pengertian Manajemen Risiko, Profitabilitas, 

dan Kinerja Sosial.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Meode penelitian yang menjelaskan gambaran umum, yang 

diantaranya : jenis penelitian, tempat dan waktu, teknik pengumpulan data 

melalui dokumentasi, lalu analisis data berupa data kuantitatif serta teknik 

analisis data menggunakan regresi linier berganda. 

BAB VI ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab empat diuraikan hasil penelitian dan pembahasan dari 

peneliti peroleh pada bab ini.  

BAB V PENUTUP 

Bab lima dijelaskannya kesimpulan serta saran yang berhubungan 

pada penelitian ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

19 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Risiko 

1. Pengertian Manajemen Risiko 

Tiap bank syariah diharuskan melakukan manajemen risiko dalam 

aktivitas operasionalnya. Menurut Undang-undang No.10 Tahun 1998 

tentang Perbankan, manajemen risiko ialah rangkaian prosedur serta 

metode  yang digunakan guna mengidentifikasi risiko, mengukur, 

memantau, serta mengendalikan risiko yang dapat muncul dari berbagai 

aktivitas bisnis (Kemenkeu, UU Republik Indonesia nomor 10 tahun 1998 

tentang Perbankan). Baik itu risiko kredit, risiko operasional, ataupun 

risiko-risiko lainnya dalam menaikkan nilai perusahaan. 

Manajemen risiko menurut Kerzner (1998), merupakan suatu 

proses dilakukannya identifikasi, pengukuran, pengembangan, 

penyeleksian serta pengaturan pilihan dalam menangani risiko. Pada bank 

Islam Manajemen Risiko memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

bank konvensional, dikarenakan berbagai jenis risiko yang hanya ada 

dalam bank syariah. Perbedaan yang paling dasar bukan ada pada cara 

pengukuran, tetapi pada penilaian. Perbedaan itulah yang akan terlihat 

pada proses manajemen risiko bank syariah (Syafi‟i and Siregar, 2020).  

2. Jenis-jenis Risiko 

a) Risiko Pembiayaan 

Risiko pembiayaan merupakan suatu ketidakmampuan suatu 

perusahaan, institusi, lembaga maupun pribadi dalam menyelesaikan 

kewajiban-kewajibannya secara tepat waktu baik ketika sudah jatuh 

tempo dan itu semua sesuai dengan aturan dan kesepakatan yang 

berlaku. Risiko pembiayaan didefinisikan sebagai risiko kerugian yang 

terkait dengan kemungkinan kegagalan debitur tidak membayar 
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kembali hutangnya. Risiko pembiayaan timbul dari tidak dipenuhinya 

berbagai bentuk kewajiban pihak lain kepada bank. 

Untuk menilai manajemen risiko pembiayaan, digunakan rasio 

risiko pembiayaan yaitu rasio untuk mengukur risiko terhadap 

pembiayaan yang disalurkan dengan membandingkan pembiayaan 

bermasalah dengan pembiayaan yang disalurkan. Rasio yang 

digunakan sebagai indikator dalam hal ini adalah Non Performing 

Financing (NPF) (Syafi‟i and Siregar, 2020). 

Pada Bank Syariah Non Performing Financing (NPF) 

digunakan untuk menilai risiko pembiayaan, karena dalam Bank 

Syariah menggunakan prinsip pembiayaan. NPF adalah jumlah 

pembiayaan yang bermasalah dan ada kemungkinan tidak ada ditagih. 

Sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, 

besarnya NPF yang baik adalah dibawah 5%. NPF diukur dari rasio 

perbandingan antara pembiayaan bermasalah terhadap total 

pembiayaan yang diberikan. Semakin besar NPF akan memperkecil 

keuntungan/profitabilitas bank karena dana yang tidak dapat ditagih 

mengakibatkan bank tidak dapat melakukan pembiayaan pada aktiva 

produkttif lainnya. Hal ini mengakibatkan pendapatan bank menjadi 

berkurang sehingga profitabilitas perbankan akan terganggu 

(Sholahuddin, 2004). 

b) Risiko Likuiditas 

risiko ketidakmampuan sebuah bank dalam memenuhi atau 

membayar kewajiban keuangannya tepat waktu seperti membayar 

tabungan nasabah pada saat ditarik oleh nasabahnya atau membayar 

deposito pada saat jatuh tempo dan kewajiban lainnya, jika bank tidak 

bisa memenuhi kebutuhan nasabah, berarti bank tersebut mengalami 

likuiditas.  

Untuk mengukur risiko likuiditas ini yaitu dengan 

menggunakan rasio likuiditas financing to deposit ratio (FDR). 
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Financing to deposit ratio merupakan ukuran kemampuan bank dalam 

membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini berarti terjamin utang-utang 

perusahaan kepada kreditur. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki (Bani and Yaya, 

2016). 

c) Risiko Operasional 

Risiko operasional adalah risiko akibat kurangnya (deficiencies) 

sistem informasi atau sistem pengawasan internal yang akan 

menghasilkan kerugian yang tidak diharapkan. Risiko ini mencakup 

kesalahan manusia (human error), kegagalan sistem, dan 

ketidakcukupan prosedur dan kontrol yang akan berpengaruh pada 

opersional bank, dan/atau adanya kejadian- kejadian eksternal yang 

berakibat pada operasional bank. Risiko operasional melekat pada 

setiap kegiatan bank seperti: kegiatan pembiayaan, treasury dan 

investasi, operasional dan jasa, pembiayaan perdagangan, pendanaan 

dan instrument utang, teknologi informasi dan system informasi 

manajemen serta pengelolaan SDM. 

Risiko operasional lainnya yang dapat terjadi adalah risiko 

akibat bencana alam (force majour) yang sering disebut dengan risiko 

katastrofe. Bank syariah biasa dikategorikan industry baru yang masih 

minim jumlah sumber daya manusia yang berkualitas dibidangnya 

sehingga memungkinkan bank syariah menghadapi banyak risiko baik 

dari internal maupun eksternal yang berakibat pada risiko yag timbul 

dalam operasional (Nurapiah, 2019). Untuk mengukur risiko 

operasional yaitu dengan menggunakan capital adequacy ratio (CAR). 

Karena, semakin besar nilai CAR mencerminkan kemampuan 
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perbankan yang semakin baik dalam menghadapi kemungkinan risiko 

kerugian. CAR adalah rasio kecukupan modal yang berfungsi 

menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. 

d) Risiko Pasar 

Risiko Pasar adalah risiko yang diakibatkan oleh adanya 

perggerakan harga pasar. Risiko pasar bisa dinilai melaui perubahan 

Net Interest Margin (NIM) yang baik berkisar antara 1,5% hingga 

lebih dari 3%. NIM berpengaruh positif  terhadap profitabilitas bank 

dikarenakan peningkatan NIM mengindikasikan bahwa kemampuan 

bank untuk mendapatkan pendapatan bunga bersih meningkat sehingga 

profitabilitas bank juga meningkat. 

Risiko pasar merupakan kondisi yang dialami sebab perubahan 

kondisi dan situasi pasar di luar kendali perusahaan. Risiko pasar 

sering disebut juga sebagai risiko yang menyeluruh, karena sifat 

umumnya adalah bersifat menyeluruh dan di alami oleh seluruh 

perusahaan 

e) Risiko Imbal Hasil 

Risiko imbal hasil adalah risiko akibat perubahan tingkat imbal 

hasil yang dibayarkan oleh bank kepada nasabah, karena terjadi 

perubahan tingkat imbal hasil yang diterima bank dari penyaluran dana, 

yang dapat mempengaruhi perilaku nasabah dana pihak ketiga. 

f) Risiko Reputasi 

Risiko reputasi ialah risiko akibat menurunnya tingkat 

kepercayaan stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif 

terhadap bank. Risiko reputasi penting dilakukan agar organisasi dapat 

mengenali dampak yang ditimbulkan oleh reputasi terhadap 

keberhasilan tujuan organisasi. Reputasi mencerminkan persepsi 

publik terkait mengenai tindakan-tindakan suatu bank. 
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g) Risiko Stratejik 

Risiko stratejik ialah risiko yang disebabkan adanya penetapan 

dan pelaksanaan strategi bank dan pengambilan keputusan bisnis dan 

tidak tepat atau kurang responsifnya bank terhadap perubahan 

eksternal.  

h) Risiko Kepatuhan 

Risiko kepatuhan ialah risiko yang timbul akibat bank tidak 

mematuhi dan tidak melaksanakan ketentuan peraturan perundang-

undangan termasuk prinsip syariah bagi bank umum syariah dan unit 

usaha syariah. 

i) Risiko Hukum 

Risiko hukum ialah risiko yang timbul sebab ketidakmampuan 

bank dalam mengelola kebijakan hingga menyebabkan kerugian dalam 

hal yuridis, serta tidak mampu menghadapi tuntutan yang diberikan 

dari pihak lain. 

j) Risiko Investasi 

Risiko investasi ialah risiko yang ditimbulkan pada bank yang 

ikut  menanggung kerugian usaha nasabah yang dibiayai dalam 

pembiayaan dengan sistem bagi hasil yang menggunakan metode 

profit and loss sharing maupun net revenue sharing (OJK, 2016).  

3. Tujuan dan Prinsip Manajemen Risiko 

Tujuan dari Manajemen Risiko ialah menaikkan kinerja, berinovasi, 

serta mendukung tujuan sasaran perusahaan. Kemudian, prinsip-prinsip 

manajemen risiko suatu perusahaan digunakan untuk menjadi dasar untuk 

mengatur risiko serta jika akan melakukan penetapan kerangka kerta dan 

proses manajemen risiko harus dipertimbangkan. 
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Manajemen risiko dikatakan efektif ketika memiliki beberapa 

elemen-elemen sebagai berikut: 

a) Terintegrasi 

Yaitu bagian terpadu dari segala aktivitas yang ada di dalam 

perusahaan atau organisasi. 

b) Terstruktur dan Menyeluruh 

Yaitu Pendekatan terstruktur serta komprehensif pada manajemen 

risiko yang memberikan hasil yang konsisten serta dapat dibandingkan. 

c) Sesuai dengan kebutuhan 

4. Sumber Penyebab Risiko 

Sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) nomor  65 

/POJK.03/2016 tentang penerapan manajemen risiko bagi bank umum 

syariah dan unit usaha syariah bab II pasal 5 yaitu mewajibkan Bank 

Umum Syariah menerapkan manajemen risiko yang mencangkup 10 risiko 

diantaranya ada Risiko Likuiditas, Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko 

Operasional, Risiko Imbal Hasil, Risiko Reputasi, Risiko Stratejik, Risiko 

Kepatuhan, Risiko Hukum serta Risiko Investasi (OJK, 2016). 

Lilis Sugi Rahayu Ningsih (2021), Risiko kredit dan risiko 

likuiditas merupakan risiko yang paling fundamental dalam industri 

perbankan. Hal ini dikarenakan pemicu utama kebangkrutan yang dialami 

oleh perbankan bukanlah kerugian yang dialami, melainkan karena 

ketidakmampuan bank tersebut dalam memenuhi kebutuhan likuiditasnya. 

Abu Hussain & Al-ajmi (2019), menunjukkan bahwa bankir di tingkat 

manajemen menilai risiko kredit, pasar, dan operasional sebagai risiko 

utama. Capriani & Dana (2016), risiko kredit, risiko likuiditas, serta risiko 

operasional dianggap sebagai risiko paling penting dalam institusi 

keuangan. Sante & dkk (2021) tiga risiko diantaranya, risiko yaitu risiko 

kredit, risiko likuiditas, dan risiko operasional adalah risiko paling sering 

dihadapi bank.  
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5. Proses Manajemen Risiko 

Proses manajemen risiko mencangkup penerapan kebijakan, 

prosedur, dan pendekatan yang berbeda secara sistematis untuk melakukan 

komunikasi dan konsultasi, menciptakan konteks dan menilai risiko, 

merawat, memantau, mengevaluasi, mencatat, serta melaporkan (Misra, 

Hakim and Pramana, 2020). 

Proses manajemen risiko dimulai dari: 

(a) Identifikasi Risiko 

Identifikasi bertujuan mengidentifikasi semua risiko-risiko 

yang ada disetiap kegiatan yang memungkinkan mengakibatkan 

kerugian pada bank. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam identifikasi risiko: 

 Bersifat proaktif (anticipative) serta bukan reaktif 

 Berisi semua kegiatan operasional 

 Melakukan penggabungan serta analisis mengenai risiko dari 

segala sumber yang ada 

 Melakukan analisis probabilitas munculnya risiko dan konsekuensi 

yang muncul. 

(b) Pengukuran Risiko 

Pengukuran risiko dilaksanakan untuk mengukur profil risiko 

bank, serta untuk mendapatkan perkiraan efektivitas penerapan 

manajemen risiko. Adapun beberapa prosedur yang digunakan untuk 

mengukur risiko secara umum: 

 Penetapan eksposur risiko secara keseluruhan (aggregate) 

 Penetapan faktor risiko (risk factors) untuk setiap posisi dalam 

portofolio bank 

 Sensitivitas nilai posisi atau pasar produk terhadap perubahan 

satuan faktor pasar yang memengaruhinya 
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 Kecenderungan berubahnya faktor-faktor dimaksud berdasarkan 

volatilitas perubahan pada masa lalu dengan melakukan 

perhitungan faktor korelasi. 

Semua risiko yang terdapat disemua transaksi dan produk bank 

bisa diintegrasikan dalam sistem informasi manajemen bank. Proses 

pengukuran risiko bisa dengan data kualitatif maupun kuantitatif. 

(c) Pemantauan serta limit risiko 

Limit risiko digunakan bank sebagai bagian dari penerapan 

pemantauan risiko, baik secara individual maupun konsolidasi atau 

keseluruhan. Selain itu, limit risiko harus: 

 Memperhatikan bank dalam kemampuan modalnya agar bisa 

menyerap eksposur risiko atau kerugian yang timbul, serta 

memperhatikan besar eksposur bank 

 Melakukan pertimbangan terhadap pengalaman kerugian pada 

masa lalu serta kemampuan sumber daya manusia 

 Memastikan posisi yang melampaui limit yang telah ditentukan 

mendapat perhatian Satuan Kerja Manajemen Risiko, komite 

manajemen risiko serta Direksi. 

(d) Pengendalian Risiko 

Bank melakukan pengendalian risiko guna mengelola risiko 

tertentu, khususnya risiko yang bisa membuat bahaya keberlangsungan 

kegiatan usaha bank (Permata, 2016). 

B. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu bank untuk 

menghasilkan keuntungan, baik yang berasal dari kegiatan operasional 

maupun yang berasal dari kegiatankegiatan non-operasionalnya. 

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam 

menilai sehat tidaknya suatu bank selain faktor modal, kualitas aktiva, 

manajemen dan likuiditas (Hendro, 2014). Munawir (2007), menjelaskan 
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bahwa profitabilitas ialah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu (Winarno, 2019).  

Hanum (2012) Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang dimana melalui profitabilitas ini perusahaan ini 

dapat mengetahui laba yang diperolehkan saat ini dan yang akan datang. 

Menurut Ginting (2017), profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Rasio ini juga memberi 

informasi tentang ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 

Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2015) profitabilitas merupakan 

rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

sehingga perusahaan dapat terus tumbuh dan mampu membayar kewajiban 

jatuh tempo. Jadi profitabilitas dapat diartikan salah satu acuan dalam 

mengukur efektivitas perusahaaan dalam meghasilkan laba. Salah satu 

indikator yang mengukur tingkat profitabilitas adalah ROA (Return on 

Asset). 

Menurut Sari (2017), ROA merupakan rasio antara laba sebelum 

pajak terhadap total aset bank tersebut. Semakin besar nilai ROA maka 

menunjukkan  perusahaan dalam mengelola risiko dan mendapat 

keuntungan semaikin baik. ROA dapat membantu perusahaan yang telah 

menjalankan praktik akuntansi dengan baik untuk mengukur efesiensi 

penggunaan modal yang menyeluruh, yang sensitif terhadap setiap hal 

yang memengaruhi keadaan keuangan (Kurniasari, 2017). 

C. Kinerja Sosial 

Dalam UU No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah pada 

pasal 4 dinyatakan, bahwa selain berkewajiban menjalankan fungsi 

menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat, Bank Syariah dan UUS 

dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitul maal, yaitu 

menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedakah, hibah, atau dana 

sosial lainnya dan menyalurkannya pada organisasi pengelola zakat. Selain 
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itu Bank Syariah dan UUS juga dapat menghimpun dana sosial yang 

berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf 

(nazhir) sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif) (Syaifullah et al., 

2023). 

Rizal yaya, dkk. (2009) menjelaskan bahwa dalam beberapa 

literatur perbankan syariah, bank syariah dengan beragam skema transaksi 

yang dimiliki dalam skema non-riba memiliki setidaknya empat fungsi, 

yaitu : (1) Manajer Investasi, dalam fungsi ini bank syariah bertindak 

sebagai manajer investasi dari pemilik dana (shahibul maal) dalam hal 

dana tersebut harus dapat disalurkan pada penyaluran yang produktif, 

sehingga dana yang dihimpun dapat menghasilkan keuntungan yang akan 

dibagi hasilkan antara bank syariah dan pemilik dana; (2) Investor, 

penanaman dana yang dilakukan oleh bank syariah harus dilakukan pada 

sektor–sektor yang produktif dengan risiko yang minim dan tidak 

melanggar ketentuan syariah; (3) Sosial, ada dua instrumen yang 

digunakan oleh bank syariah dalam menjalankan fungsi sosialnya, yaitu 

instrumen Zakat, Infak, Sadaqah, dan Wakaf (ZISWAF) dan instrumen 

qardhul hasan; (4) Jasa Keuangan, fungsi jasa keuangan yang dijalankan 

oleh bank syariah tidaklah berbeda dengan bank konvensional, seperti 

memberikan layanan kliring, transfer, inkaso, pembayaran gaji, letter of 

guarantee, letter of credit, dan lain sebagainya. 

Menurut Antonio (2001), bank syariah selain memiliki fungsi 

sebagai pengelola investasi dan penyedia jasa keuangan, juga memiliki 

jasa sosial. Dalam pandangannya, konsep perbankan Islam mengharuskan 

bank syariah melaksanakan jasa sosial, bisa melalui dana pinjaman 

kebaikan (qard), zakat, atau dana sosial yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Lebih jauh lagi menurutnya, konsep perbankan Islam juga mengharuskan 

bank Islam memainkan peran dalam pengembangan sumber daya insani 

dan meyumbang dana bagi pemeliharaan serta pengembangan lingkungan 

hidup (Reni and Sari, 2015). 
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Kesejahteraan spiritual menjadi perhatian besar dalam Islam. 

Dunia perekonomian yang memegang prinsip syariah memiliki tujuan 

yang tidak lepas dari tujuan ajaran islam. Hal tersebut yang membuat zakat 

bisa digunakan sebagai ukuran yang sesuai untuk kinerja bank syariah 

karena menggunkan prinsip syariah dalam mencapakai tujuan ekonomi 

Islam serta bank syariah (Nahda, Alfarezl, & Nasution, 2022). 

D. Bank Syariah 

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang memegang 

peranan penting dalam perekonomian suatu negara yaitu sebagai sektor 

yang bergerak di bidang keuangan. Menurut UU No.21 tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, Bank syariah ialah bank yang memberlakukan prinsip 

hukum syariah yang sesuai dengan aturan dalam Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) dalam aktivitas operasionalnya. 

Dalam Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan, 

Prinsip Syariah ialah peraturan perjanjian antar bank dengan nasabah yang 

sesuai hukum islam untuk menyimpan dana, pembiayaan usaha, atau 

kegiatan lain yang sesuai dengan syariah (Kemenkeu). Yang pasti prinsip 

syariah tersebut mengacu kepada Al- Qur‟an dan Hadist. Islam merupakan 

konsep yang mengatur kehidupan manusia secara komprehensif  dan 

universal baik dalam hubungan dengan Allah SWT (HabluminAllah) 

maupun dengan sesama manusia (Hablumminannas) (Syafi‟i Antonio, 

2001). 

E. Peran Manajemen Risiko Terhadap Kinerja Bank 

Manajemen risiko memberikan manfaat dan keuntungan mikro 

bagi perusahaan, karena akan sangat membantu untuk menghindari 

kerugian akibat berbagai risiko yang menimpa dengan menentukan 

tanggung jawab pengambilan risiko pada tingkat yang lebih rendah. 

Manajemen risiko berperan dalam melindungi modal dan mengoptimalkan 

return terhadap risiko (Sunaryo, 2021). 
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Pada perbankan syariah manajemen risiko juga berguna untuk 

mengelola risiko perusahaan secara menyeluruh, meningkatkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola ketidakpastian, meminimalkan 

ancaman, serta memaksimalkan peluang. Manajemen risiko menjadi 

sangat penting guna menunjang kinerja bank. Karena, semakin besar risiko 

yang bank hadapi, maka semakin besar juga modal yang diperlukan oleh 

bank. Yang berarti bank dapat mengelola risiko dengan baik akan 

memerlukan modal lebih kecil sehingga mampu melakukan perluasan 

bisnis dengan cepat. 

Manajemen risiko berperan penting dalam berbagai aktivitas 

perbankan, terutama terhadap kinerja keuangan dan kinerja sosial. Kinerja 

keuangan dikatakan optimal apabila bank memiliki tingkat profitabilitas 

yang tinggi. Return on assets (ROA) digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua 

sumber. Tingginya rasio menunjukkan efisiensi manajemen aset (Permata, 

2016). 

Selain pada kinerja keuangan, kinerja sosial pun mempunyai risiko 

yang perlu dimanajemen. Seperti dana zakat yang dalam pengelolaannya 

juga memiliki banyak risiko. Berdasarkan pertemuan perdana 

International Working Group on Zakat Core Principle (IWGZCP), 

disepakati bahwa identifikasi risiko dalam pengelolaan zakat merupakan 

hal yang sangat penting karena akan memengaruhi kualitas pengelolaan 

zakat (Batubara & Marliyah, 2022). 

F. Landasan Teologis 

Q.S Al- Luqman Ayat 34: 

 

اذَا ًْ  نفَْط   يَّ لُ  انْغَيثَْ   وَيعَْهىَُ  يَا فيِ الْْزَْحَاوِ   وَيَا تدَْزِ اعَةِ   وَينُصَِّ َ  عِهىُْ  انسَّ
ٌَّ  عِنْدَھٗالّلٰ  اِ

َ  عَهِيىْ   خَثِيْس    (34)
ٌَّ  اّللٰ ازَْض   اِ وْتُ  ًُ ًِّ  تَ َ ًْ  نفَْط    تاِ تكَْسِةُ  وَيَا تدَْزِ  غَدًا 
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Artinya : “Sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan tentang 

hari kiamat, menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam 

rahi. Tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 

yang akan dia kerjakan besok. (begitu pula) tidak ada seorang pun yang 

dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah 

maha mengetahui lagi maha teliti” 

G. Kerangka Konseptual  

Berdasarkan kajian pustaka dapat disusun suatu kerangka konsep 

hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian ini sebagai dasar 

perumusan hipotesis sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

c 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Kerangka Konseptual 

 

Dari gambar 1.1 dapat dilihat kerangka konseptual yang 

menghubungkan antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Terdapat tiga variabel independe yaitu Risiko Pembiayaan (X1), Risiko 

Likuiditas (X2), Risiko Operasional (X3). Sedangkan Profitabilittas atau 

Manajemen Risiko (X): 

 Risiko Pembiayaan 

(NPF) (X1)  

 Risiko Likuiditas 
(FDR) (X2)  

 Risiko Operasional 
(CAR) (X3)  

Kinerja Sosial: 

 Zakat Performance 
Ratio (ZPR) 

(Y2) 

Kinerja Keuangan: 

 Profitabilitas (ROA) 
(Y1) 
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Return on Assets (Y1) dan Zakat Performance Rastio (Y2) sebagai 

variabel dependen. Selanjutnya variabel-variabel tersebut akan dianalisis 

dalam penelitian. Sehingga, akan diketahui ada pegaruh atau tidaknya 

variabel independen terhadap variabel dependen. Maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H01: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank 

Ha1: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank 

 

H02: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank 

Ha2: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) berpengaruh terhadap Profitabilitas 

(ROA) Bank 

 

H03: Variabel Risiko Operasional (CAR) tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank 

Ha3: Variabel Risiko Operasional (CAR) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank 

 

H04: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko Likuiditas 

(FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) tidak berpengaruh 

terhadap Profitabilitas (ROA) 

Ha4: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko Likuiditas 

(FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) 
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H05: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) tidak berpengaruh terhadap dana 

zakat (ZPR) Bank 

Ha5: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) berpengaruh terhadap dana zakat 

(ZPR) Bank 

 

H06: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) tidak berpengaruh terhadap dana 

zakat (ZPR) Bank 

Ha6: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) berpengaruh terhadap dana zakat 

(ZPR) Bank 

 

H07: Variabel Risiko Operasional (CAR) tidak berpengaruh terhadap dana 

zakat (ZPR) Bank 

Ha7: Variabel Risiko Operasional (CAR) berpengaruh terhadap dana zakat 

(ZPR) Bank 

 

H08: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko Likuiditas 

(FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) tidak berpengaruh 

terhadap Dana Zakat (ZPR) 

Ha8: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko Likuiditas 

(FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) berpengaruh terhadap 

Dana Zakat (ZPR) 
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H. Hipotesis 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang terdapat gap sehingga perlu 

dikaji dan penulis mengembangkan penelitian dengan menambahkan 

variabelnya. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H01: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank 

Ha1: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank 

 

H02: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank 

Ha2: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) berpengaruh terhadap Profitabilitas 

(ROA) Bank 

 

H03: Variabel Risiko Operasional (CAR) tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank 

Ha3: Variabel Risiko Operasional (CAR) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank 

 

H04: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko Likuiditas 

(FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) tidak berpengaruh 

terhadap Profitabilitas (ROA) 

Ha4: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko Likuiditas 

(FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) 
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H05: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) tidak berpengaruh terhadap dana 

zakat (ZPR) Bank 

Ha5: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) berpengaruh terhadap dana zakat 

(ZPR) Bank 

 

H06: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) tidak berpengaruh terhadap dana 

zakat (ZPR) Bank 

Ha6: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) berpengaruh terhadap dana zakat 

(ZPR) Bank 

 

H07: Variabel Risiko Operasional (CAR) tidak berpengaruh terhadap dana 

zakat (ZPR) Bank 

Ha7: Variabel Risiko Operasional (CAR) berpengaruh terhadap dana zakat 

(ZPR) Bank 

 

H08: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko Likuiditas 

(FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) tidak berpengaruh 

terhadap Dana Zakat (ZPR) 

Ha8: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko Likuiditas 

(FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) berpengaruh terhadap 

Dana Zakat (ZPR) 
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BAB III 

  METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

Kuantitatif menggunakan format matematika dan statistik. Menurut 

Uswatun dan Ahmadi (2017) pendekatan kuantitatif memaparkan tentang 

pengukuran data dan pengujian hipotesis. Pendekatan kuantitatif dinilai 

mampu memberikan keterangan, menjelaskan suatu kejadian lebih terukur, 

serta lebih mengarah pada hasil generalisasi yang disertai dengan adanya 

bukti-bukti yang sesua (Fauzi, 2022). 

B. Tempat dan Waktu  Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Indonesia. Adapun waktu penelitian 

direncanakan mulai bulan November hingga bulan Desember tahun 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan totalitas dari semua objek atau individu yang 

memiliki karakteristik tertentu, jelas serta lengkap yang akan diteliti 

(Amin, Garancang and Abunawas, 2023). Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Yaitu, PT. Bank Aladin Syariah Tbk, PT. Bank 

Panin Dubai Syariah Tbk, PT. BTPN Syariah Tbk, dan PT. Bank Syariah 

Indonesia Tbk. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan penulis adalah 

purposive sampling. Sugiyono (2016), Purposive sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel yang mempunyai beberapa pertimbangan 

tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan penulis. Pada penelitian ini 

kriteria yang dipertimbangkan adalah Bank umum syariah yang sudah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun sampel dalam penelitian 

adalah bank umum syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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yang datanya tersedia di website OJK ataupun sumber data sekunder 

lainnya dari tahun 2018 – 2022.  

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan sesuatu hal yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Ulfa, 2021). Dalam 

penelitian ini variabel dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

a. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena ada variabel independen 

(Fauzi, 2022).  

1) Return On Asset (ROA).  

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang 

dihasilkan dari rata-rata total aset bank yang bersangkutan sehingga 

semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 

dicapai bank. 

 

ROA = 
                  

                    
 x 100% 

2) Zakat Performance Ratio (ZPR) 

Kinerja bank islam harus berdasarkan pembayaran zakat untuk 

menggantikan indikator kinerja konvensional yaitu Earning Per Share 

(EPS). Kekayaan bank harus didasarkan pada aktiva bersih (net assets) 

dar ipada laba bersih (net profit) yang ditekankan oleh metode 

konvensional. Oleh karena itu, jika aktiva bersih bank semakin tinggi, 

maka tentunya akan membayar zakat yang tinggi pula. 

ZPR = 
     

          
 x 100% 
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b. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependent). 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu manajemen risiko diproksi 

menggunakan. 

 

1) Rasio Non Performing Financing (NPF). 

Rasio Non Performing Financing (NPF) merupakan indikator 

umum risiko pembiayaan. NPF menandakan kompetensi manajemen 

bank dalam menangani pembiayaan bermasalah. Semakin besar NPF 

maka semakin buruk pula kelayakan pembiayaannya. 

NPF = 
                   

                
 x 100% 

 

2) Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Kemampuan bank untuk menyalurkan uang dari sumber 

eksternal secara efektif diukur dengan “Financing to Deposit Ratio” 

(FDR). Rasio ini terkadang digunakan sebagai proksi persentase 

pinjaman uang yang berasal dari sumber eksternal. Rasio ini 

menandakan likuiditas suatu bank apakah tinggi atau rendah. semakin 

tinggi FDR maka semakin likuid bank tersebut. Sebaliknya, rendahnya 

angka FDR menandakan tidak efisiennya suatu bank dalam 

menyalurkan pembiayaan. 

FDR = 
                

                       
 x 100% 

 

3) Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Penilaian atas aspek permodalan adalah Capital Adequacy 

Ratio (CAR). CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur 

kecukupan modal (Hamid et al., 2020). 
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CAR =  
     

                                
 x 100% 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono (2016) mendefinisikan dokumentasi sebagai suatu cara 

yang dilakukan untuk memperoleh data dan informasi yang dikemas 

berbentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka dan gambar yang dapat 

juga berupa laporan serta penjelasan atau keterangan yang dapat 

digunakan sebagai bahan pendukung hasil penelitian. Dokumentasi 

dimanfaatkan untuk mengumpulkan data yang nantinya dapat ditelaah 

sesuai dengan hasil yang didapatkan. 

Dalam penelitian ini, dokumen yang digunakan untuk memperoleh 

data berupa laporan keuangan Bank Umum Syariah yang terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diterbitkan oleh masing-masing website 

bank diantaranya: PT. Bank Aladin Syariah Tbk, PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk, PT. BTPN Syariah Tbk, dan PT. Bank Syariah Indonesia 

Tbk. 

F. Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

analisis regresi data panel. Data panel  adalah gabungan antara data runtun 

waktu (time series) dan data silang (cross section). Penelitian ini 

menggunakan program Eviews12 sebagai alat untuk menganalisis data. 

Persamaan dasar regresi data panel secara umum adalah sebagai 

berikut: 

Y1it =  α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + εit 

Keterangan: 

Y1  = Profitabilitas (ROA) 

α  = Konstanta 

β1,β2,β3 = Koefisien Variabel Independen 

X1  = Non Performing Financing (NPF) 

X2  = Financing to Deposit Ratio (FDR) 
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X3  = Capital Adequacy Ratio (CAR) 

ε      = Koefisien Error  

i = jumlah Bank Umum Syariah yaitu sebanyak 4 

Bank Umum Syariah  

t = periode waktu penelitian yaitu dari tahun 2018-

2022 

 

Y2it =  α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + εit 

Keterangan: 

Y2  = Dana Zakat (ZPR) 

α  = Konstanta 

β1,β2,β3 = Koefisien Variabel Independen 

X1  = Non Performing Financing (NPF) 

X2  = Financing to Deposit Ratio (FDR) 

X3  = Capital Adequacy Ratio (CAR) 

ε      = Koefisien Error  

i = jumlah Bank Umum Syariah yaitu sebanyak 4 

Bank Umum Syariah  

t = periode waktu penelitian yaitu dari tahun 2018-

2022 

G. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan data atau menggambarkan 

data yang berlaku umum atau generalisasi. Statistik deskriptif meliputi 

penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, piktogram, 

perhitungan modus, mean, median (pengukuran tendensi sentral), 

perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui 

perhitungan-perhitungan rata-rata dan standar deviasi ataupun perhitungan 

persentase. Statistik deskriptif menjelaskan nilai rata-rata (mean) dari data, 

standar deviasi yang digunakan untuk mengetahui seberapa data yang 
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berkaitan bervariasi dengan rata-rata, kemudian nilai minimum yaitu nilai 

terkecil dari data yang diteliti, dan nilai maksimum yaitu nilai terbesar 

yang diteliti (Zahriyah et al., 2021). 

H. Model Estimasi Regresi Data Panel 

a. Common Effect Model 

Model seperti ini dikatakan sebagai model paling sederhana 

dimana pendekatanya mengabaikan dimensi waktu dan ruang yang 

dimiliki oleh data panel yang hanya mengkombinasikan data times 

series dan data cross sections. Akan tetapi dengan menggabungkan 

data tersebut, maka tidak dapat dilihat perbedaannya baik antar 

individu maupun antar waktu. Kemudian data gabungan ini 

diperlakukan sebagai satu kesatuan pengamatan dengan pendekatan 

OLS (Ordinary Least Square). Ordinary Least Square merupakan 

metode estimasi yang sering digunakan untuk mengestimasi fungsi 

regresi populasi dari fungsi regresi sampel. Metode inilah yang 

kemudian dikenal dengan metode Common Effect. 

b. Fixed Effect Model 

Pendekatan metode kuadrat terkecil biasa adalah pendekatan 

dengan mengasumsikan bahwa intersep dan koefisien regressor 

dianggap konstan untuk seluruh unit wilayah/daerah maupun unit 

waktu. Salah satu cara untuk memperhatikan unit cross section atau 

unit times series adalah dengan memasukkan variabel dummy untuk 

memberikan perbedaan nilai parameter yang berbeda-beda, baik lintas 

unit cross section maupun unit times series. Oleh karena itu 

pendekatan dengan memasukkan variabel dummy ini dikenal juga 

dengan Least Square Dummy Variable (LSDV) atau juga disebut 

covariance model. 
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c. Random Effect Model 

Dalam mengestimasi data panel dengan model fixed effect 

malalui teknik variabel dummy menunjukkan ketidakpastian model 

yang digunakan. Untuk mengestimasi masalah ini dapat digunakan 

variabel residual yang dikenal dengan model random effect. 

Pendekatan random effect memperbaiki efisiensi proses least square 

dengan memperhitungkan error dari cross-section dan time series 

(Hamid et al., 2020). 

I. Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel 

Ketiga model estimasi regresi data panel akan dipilih model mana 

yang paling tepat/sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tiga uji (test) yang 

dapat dijadikan alat dalam memilih model regresi data panel yaitu 

Common Effect, Fixed Effect, dan Random Effect dengan melakukan 

pengujian yaitu uji chow dan uji hausman. Menurut Saul (2023), dalam 

pendekatan nilai probabilitas, jika nilai probabilitas lebih kecil atau sama 

dengan tingkat signifikansi yang telah ditentukan (seringkali 0,05 atau 

0,01) maka menunjukkan hasil yang signifikan secara statistik, artinya data 

observasi memberikan bukti kuat yang menentang hipotesis nol. Penulis 

menggunakan signifikansi 0,05. 

a. Uji Chow 

Uji Chow dilakukan untuk mengetahui model mana yang lebih 

baik antara common effect dan fixed effect. Hipotesis pada Uji chow 

adalah sebagai berikut:   

Ho : Common Effect   

Ha : Fixed Effect 

 

Kriteria :   

Jika nilai Prob > α maka Ho diterima  

Jika nilai Prob ≤ α maka Ha diterima  
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b. Uji Hausman 

Uji Hausman dilakukan untuk mengetahui model mana yang 

lebih baik antara random effect dan fixed effect. Hipotesis pada Uji 

hausman adalah sebagai berikut: 

Ho : Random Effect 

Ha : Fixed Effect 

 

Kriteria : 

Jika nilai Prob > α maka Ho diterima  

Jika nilai Prob ≤ α maka Ha diterima 

c. Uji Lagrane Multiplier (LM test) 

Uji Lagrane Multiplier(LM) merupakan uji untuk mengetahui 

mana model yang lebih tepat digunakan antara random effect dan 

Common Effect (Napitupulu et al., 2021). 

Hipotesis pada Uji hausman adalah sebagai berikut: 

Ho : Common Effect 

Ha : Random Effect 

 

Kriteria : 

Jika nilai Prob > α maka Ho diterima  

Jika nilai Prob ≤ α maka Ha diterima  

 

J. Uji Asumsi Klasik 

Menurut widarjono (2007). Pada regresi data panel, tidak semua uji 

asumsi klasik pada metode OLS dipakai, hanya multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas saja yang dibutuhkan. 
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a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam 

model regresi ditemukann adanya korelasi antar variabel bebas. Model 

regresi yang baik seharusnya bebas dari multikolonieritas. Untuk 

menguji ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi 

dapat dilakukan dengan melihat nilai correlation. Jika koefisien 

korelasi < 0,85 maka dapat dinyatakan data terbebas dari 

multikolinearitas atau lolos uji multikolinearitas (Basuki and Yuliadi, 

2014). 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedasitas mengUji terjadinya perbedaan variance 

residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. 

Ketika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, ini disebut homoskedastisitas, model regresi yang baik adalah 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedatisitas, ketika variance 

dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain berbeda, inilah 

yang disebut dengan heteroskedastisitas yang dapat dideteksi dengan 

beberapa cara ada atau tidaknya heteroskedastisitas. Uji 

heterokedastisitas  dalam penelitian ini menggunakan uji glejser. Uji 

glejser adalah uji hipotesis untuk mengetahui apakah sebuah model 

regresi memiliki indikasi heteroskedastisitas dengan cara meregres 

absolut residual (Napitupulu et al., 2021). 

c. Uji Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi (R-Squared) 

Koefisien determinasi yaitu untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. 

Koefisien determinasi ini menunjukkan kemampuan garis regresi 

menerangkan variasi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh 

variabel bebas. Nilai R-squared berkisar antara 0 sampai 1. Nilai 

yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen 
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memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel-variabel dependen. Semakin 

mendekati 1 berarti semakin baik (Zahriyah et al., 2021) 

2. Uji t (parsial) 

Uji stastistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas independen secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Kriterianya apabila 

t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 

variabel independen mempunyai pengaruh simultan yang 

signifikan terhadap variabel dependen dengan menggunakan 

tingkat signifikansi sebesar 5%. Pengambilan kesimpulan ini 

dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dari hasil Uji t pada 

variabel independen dengan kriteria sebagai berikut (Hamid et al., 

2020). Selain itu, dapat juga dengan melihat nilai probabilitas. Jika 

nilai probabilitas lebih kecil atau sama dengan 0,05 (untuk tingkat 

probabilitas 5%), maka variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Sedangkan jika nilai probabilitas lebih besar 

dari 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Mcleod, 2023). 

Hipotesis: 

H01: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) tidak berpengaruh 

terhadap Profitabilitas (ROA) Bank 

Ha1: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank 

 

H02: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank 

Ha2: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank 
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H03: Variabel Risiko Operasional (CAR) tidak berpengaruh 

terhadap Profitabilitas (ROA) Bank 

Ha3: Variabel Risiko Operasional (CAR) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank 

 

H05: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) tidak berpengaruh 

terhadap dana zakat (ZPR) Bank 

Ha5: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) berpengaruh terhadap 

dana zakat (ZPR) Bank 

 

H06: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) tidak berpengaruh terhadap 

dana zakat (ZPR) Bank 

Ha6: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) berpengaruh terhadap dana 

zakat (ZPR) Bank 

 

H07: Variabel Risiko Operasional (CAR) tidak berpengaruh 

terhadap dana zakat (ZPR) Bank 

Ha7: Variabel Risiko Operasional (CAR) berpengaruh terhadap 

dana zakat (ZPR) Bank 

  Dasar pengambilan keputusan: 

Jika nilai Prob > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Jika Prob ≤ 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak 

3. Uji F (Simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh seluruh variabel independen secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel dependen. Kriterianya adalah apabila 

Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 

variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan 
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terhadap variabel dependen dengan menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 5%. Jika nilai -Fhitung > Ftabel, maka secara 

bersama sama seluruh variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen. Selain itu, dapat juga dengan melihat nilai probabilitas. 

Jika nilai probabilitas lebih kecil atau sama dengan 0,05 (untuk 

tingkat probabilitas 5%), maka variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Sedangkan jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka 

variabel independen secara serentak tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Mcleod, 2023). 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

H04: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko 

Likuiditas (FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) tidak 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) 

Ha4: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko 

Likuiditas (FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) 

 

H08: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko 

Likuiditas (FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) tidak 

berpengaruh terhadap Dana Zakat (ZPR) 

Ha8: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko 

Likuiditas (FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) 

berpengaruh terhadap Dana Zakat (ZPR) 

Dasar pengambilan keputusan adalah : 

Jika nilai Prob > 0,05 maka Ho diterima 

Jika Prob ≤ 0,05 maka Ha diterima 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Sejarah Bank Umum Syariah 

a. PT Bank Aladin Syariah Tbk 

PT Bank Aladin Syariah Tbk yang sebelumnya bernama PT Bank 

Net Indonesia Syariah Tbk merupakan perusahaan perbankan yang 

didirikan pada tahun 1994 yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. Pada 

awalnya, perusahaan bernama Maybank Nusa Internasional, yang 

merupakan patungan usaha antara Maybank dan Bank Nusa Nasional. 

Bank Aladin Syariah Tbk telah memperoleh izin usaha di bidang 

perbankan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia pada tanggal 10 November 1994 tentang pemberian izin usaha 

PT Maybank Nusa Internasional di Jakarta Selatan. Kemudian, pada tahun 

2000 nama perusahaan berubah menjadi Bank Maybank Indocorp karena 

pengalihan saham Bank Nusa kepada menteri keuangan Re publik 

Indonesia dan perusahaan pengelola aset (sebelumnya Badan Penyehatan 

Perbankan Nasional) 

Pada tahun 2010, perusahaan mulai beroperasi dengan prinsip 

syariah dan nama baru Bank Maybank Syariah Ibndonesia. Pada tanggal 

23 September 2010 PT. Bank Aladin Syariah Tbk telah memperoleh izin 

usaha di bidang Perbank Syariah berdasarkan surat keputusan gubernur 

Bank Indonesia perihal pemberian Izin perubahan kegiatan usaha Bank 

Umum Konvensional menjadi Bank Umum Syariah PT Bank Maybank 

Syariah Indonesia. kemudian, pada tahun 2011, saham milik Menteri 

Keuangan Republik Indonesia dialihkan kepada PT Prosperindo. 

Pada Mei 2019, Maybank dan Prosperindo menandatangani 

perjanjian pembelian saham dengan Aladin Global Ventures (sebelumnya 

NTI Global Indonesia) dan Berkah Anugerah Abadi, di mana Aladin dan 
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Berkah bertindak sebagai pembeli saham. Pada Desember 2019, 

kepemilikan perusahaan oleh Aladin dan Berkah mulai resmi berjalan dan 

perubahan nama terjadi pada akhir Desember 2019. Bank Aladin Syariah 

merupakan salah satu bank syariah yang sudah melakukan perubahan 

statusnya menjadi go public dan tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021 (Minsya, 2024). 

b. PT Bank BPTN Syariah Tbk 

PT Bank BTPN Syariah Tbk merupakan salah satu lembaga 

keuangan yang memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia. 

Bank ini memiliki fokus utama pada layanan perbankan berbasis syariah, 

yang berlandaskan pada prinsip Islam. BTPS berawal dari penggabungan 

dua kelompok, yakni PT Bank Sahabat Purbadarnata dan Unit Usaha 

Syariah (UUS). Bank Sahabat Purbadarnata didirikan di Semarang pada 

Maret 1991 yang awalnya marupakan bank biasa.  

Pada tanggal 20 Januari 2014 sebagian besar saham Bank Sahabat 

Purbadarnata, yaitu 70% diambil alih oleh PT Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional, Tbk (BTPN). Langkah ini adalah permulaan perubahan bank 

tersebut menjadi bank yang mengikuti aturan islam. Semenjak terjadinya 

peralihan saham, Bank Sahabat Purbadarnata berubah lagi dan kini resmi 

menjadi BTPS terhitung sejak 22 Mei 2014 atas izin OJK (Otoritas Jasa 

Keuangan) (Syariah, 2019). 

c. Bank Panin Dubai Syariah Tbk (PNBS) 

Bank Panin Dubai Syariah Tbk (PNBS) merupakan perusahaan 

perbankan yang berbasis di Indonesia yang menawarkan berbagai macam 

produk dan layanan perbankan berbasis syariah. Dengan sejarah lima kali 

perubahan nama, bank ini berevolusi dari PT Bank Pasar Bersaudara Djaja 

menjadi PT Bank Bersaudara Jaya, PT Harfa, PT Bank Panin Syariah, dan 

akhirnya menjadi Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
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Pada tahun 1972, Panin Dubai mendapatkan izin untuk beroperasi 

sebagai Bank Devisa, memungkinkan bank untuk melakukan transaksi 

mata uang asing dan memperluas jangkaua layanannya. Pada tahun 1982, 

Panin Bank menjadi bank pertama yang melantai di Bursa Efek Jakarta, 

menandai langkah penting dalam sejarahnya sebagai bank public. PNBS 

memperoleh izin usaha syariah dari Bank Indonesia pada tanggal 6 

Oktober 2009 dan secara resmi mulai beroperasi sebagai bank syariah 

pada tanggal 2 Desember 2009. Bank Panin Dubai Syariah Tbk juga 

memperoleh izin menjadi bank devisa dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

pada tanggal 8 Desember 2015 (Minsya, 2024). 

d. PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BRIS) 

Bank Syariah Indonesia Tbk merupakan bank hasil merger dari 

Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah yang telah berdiri 

sejak 2021. Bank Syariah Indonesia Tbk (BRIS) dibentuk sebagai 

fasilitator kegiatan ekonomi dan ekosistem industri halal di Indonesia. 

Bank Syariah Indonesia mulai menjalankan kegiatan usahanya pada 3 Juli 

1969 dengan nama PT Bank Djasa Arta dengan Sabas Gunawan, Lilis 

Surajati dan Lies Harjati sebagai pemilik awalnya. Lalu penggantian nama 

dilakukan menjadi PT Bank Jasa Arta pada tahhun 1994. Di tahun 2007, 

Bank Jasa Arta hanyalah bank kecil dengan 6 kantor cabang yang sempat 

mengalami kerugian. Sementara itu, Bank Rakyat Indonesia yang telah 

memiliki unit usaha syariah sejak desember 2001 memutuskan membeli 

Bank Jasa Arta pada bulan Juni 2007. 

Pada 18 November 2008, Bank Jasa Arta berganti nama menjadi 

PT Bank Syariah BRI dengan merubah sistem konvensionalnya menjadi 

syariah. Kemudian, Bank Syariah BRI mengganti namanya menjadi PT 

Bank BRIsyriah pada Desember 2009. Setelah memperoleh izin dari OJK 

(Otoritas Jasa Keuangan), Bank BRIsyariah berganti nama menjadi PT 

Bank Syariah Indonesia. Lalu, dua bank lainnya yakni BNI Syariah dan 

Syariah Mandiri melakukan merger pada 1 Februari 2021. Hasil merger 
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anak perusahaan BUMN inilah yang berhasil menghadirkan ban syariah 

terbesar di Indonesia (Minsya, 2024) 

B. Hasil Penelitian  

a. Pemilihan Teknik Estimasi Regresi Data Panel 

Pemilihan teknik estimasi regresi data panel dikenal tiga macam 

pendekatan estimasi yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan 

Random Effect Model. Untuk menentukan teknik terbaik yang akan 

digunakan untuk regresi data panel maka dilakukan pengujian yaitu uji 

chow dan uji hausman. Dalam pendekatan nilai probabilitas, jika nilai 

probabilitas lebih kecil atau sama dengan tingkat signifikansi yang telah 

ditentukan (seringkali 0,05 atau 0,01) maka menunjukkan hasil yang 

signifikan secara statistik, artinya data observasi memberikan bukti kuat 

yang menentang hipotesis nol. Penulis menggunakan signifikansi 0,05 

(Mcleod, 2023). 

1. Uji Chow 

Uji Chow dilakukan untuk mengetahui model mana yang lebih 

baik antara common effect dan fixed effect.  

Hipotesis pada Uji chow adalah sebagai berikut:   

Ho :  memilih Common Effect  menolak Fixed Effect 

Ha : memilih Fixed Effect menolak Common Effect   

Kriteria :   

Jika nilai Prob > α maka Ho diterima 

Jika nilai Prob ≤ α maka Ha diterima 
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Tabel 1.7 

Hasil Uji Chow Y1 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     

Cross-section F 4.990376 (3,13) 0.0161 

Cross-section Chi-square 15.324469 3 0.0016 

     
     
     

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis)  

Berdasarkan tabel uji chow Y1 diatas, nilai prob. 0,0016 < 0,05. 

hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, yang berarti 

model yang terpilih adalah fixed effect model (FEM). 

Tabel 1.8 

Hasil Uji Chow Y2 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     

Cross-section F 4.923619 (3,13) 0.0169 

Cross-section Chi-square 15.180756 3 0.0017 

     
     

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis)  

Berdasarkan tabel uji chow Y2 diatas, nilai prob. Sebesar 

0,0017 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, 

yang berarti modelyang terpilih adalah fixed effect model (FEM). 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman dilakukan untuk mengetahui model mana yang 

lebih baik antara random effect dan fixed effect. Hipotesis pada Uji 

hausman adalah sebagai berikut: 

Ho : memilih Random Effect menolak Fixed Effect 

Ha : memilih Fixed Effect menolak Random Effect 
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Kriteria : 

Jika nilai Prob > α maka Ho diterima 

Jika nilai Prob ≤ α maka Ha diterima 

Tabel 1.9 

Hasil Uji Hausman Y1 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     

Cross-section random 14.971128 3 0.0018 
     
     

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis) 

Dilihat dari tabel diatas menunjukkan hasil uji hausman Y1, 

nilai prob. Sebesar 0,0018 <0,05. hal ini menunjukkan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak, yang berarti model yang terpilih adalah fixed 

effect model (FEM). Karena pada kedua uji sebelumnya mendapatkan 

model FEM, maka uji LM test tidak perlu dilakukan. Karena sudah 

pasti model FEM yang terbaik untuk menjawab tujuan penelitian. 

Tabel 1.10 

Hasil Uji Hausman Y2 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     

Cross-section random 14.770857 3 0.0020 

     
     

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis) 

Dilihat dari tabel diatas menunjukkan hasil uji hausman Y2, 

nilai prob. Sebesar 0,0020 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak, yang berarti model yang terpilih adalah 

fixed effect model (FEM). Karena pada kedua uji mendapatkan 
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model FEM, maka uji LM test tidak perlu dilakukan. Karena sudah 

pasti model FEM yang terbaik untuk menjawab tujuan penelitian. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam 

model regresi ditemukann adanya korelasi antar variabel bebas. Model 

regresi yang baik seharusnya bebas dari multikolonieritas. Untuk 

menguji ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi 

dapat dilakukan dengan melihat nilai correlation. Jika koefisien 

korelasi < 0,85 maka dapat dinyatakan data terbebas dari 

multikolinearitas atau lolos uji multikolinearitas (Napitupulu et al., 

2021)  

Tabel 1.11 

Hasil Uji Multikolinearitas Y1 

 

 X1 X2 X3 

X1 1.000000 -0.234744 -0.438889 

X2 -2.234744 1.000000 0.445935 

X3 -0.438889 0.445935 1.000000 

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis) 

Dari tabel 1.9 dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi X1 

dan X2 sebesar -0,234744 < 0,85; X1 dan X3 sebesar -0,438889 < 0,85; 

X2 dan X3 sebesar 0,445935 < 0,85. Maka dapat dinyatakan bahwa 

data terbebas dari multikolinearitas atau lolos uji multikolinearitas. 

Tabel 1.12 

Hasil Uji Multikolinearitas Y2 

 

 X1 X2 X3 

X1 1.000000 -0,054561 -0,166497 

X2 -0,054561 1.00000 -0,194516 
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X3 -0,166497 -0,194516 1.000000 

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis) 

Dari tabel 1.15 dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi X1 

dan X2 sebesar -0,054561< 0,85; X1 dan X3 sebesar -0,166497< 0,85; 

X2 dan X3 sebesar -0,194516 < 0,85. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data terbebas dari multikolinearitas atau lolos uji multikolinearitas. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedasitas mengUji terjadinya perbedaan variance 

residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. 

Ketika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, ini disebut homoskedastisitas, model regresi yang baik adalah 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedatisitas. 
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Grafik 1.2 

Grafik heteroskedastisitas Y1 

Dari grafik 1.2 dapat dilihat bahwa tidak ada garis yang 

melewati batas (500 dan -500), artinya variabel residual sama. Oleh 

sebab itu, tidak terjadi gejala heteroskedastisitas atau lolos uji 

heteroskedastisitas (Napitupulu et al., 2021). 
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Uji heteroskedastisitas dalam variabel Y2 menggunakan Uji 

Glejser. Uji glejser memiliki kriteria pengujian yaitu jika nilai prob. 

lebih besar dari 0,05 maka berkesimpulan data tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dan sebaliknya 

Tabel 1.13 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Y2 

Dependent Variable: ABS(RESID)  

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/08/24   Time: 11:20   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 20  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 3.640072 3.820893 0.952676 0.3581 

X1 -0.285887 0.231474 -1.235070 0.2387 

X2 -0.003839 0.107253 -0.035795 0.9720 

X3 -0.239601 0.459432 -0.521515 0.6108 

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis) 

Pada tabel 1.16 menunjukkan bahwa variabel NPF 

memiliki nilai prob. Sebesar 0,2387; FDR sebesar 0,9720; CAR 

sebesar 0,6108. Artinya, seluruh variabel memiliki nilai Prob > 

0,05. Maka dapat disimpulkan data ini terbebas dari gejala 

heteroskedastisitas. 

Persamaan Regresi Data Panel 

Estimation Command: 
========================= 
LS(?, CX=F) Y1  C X1 X2 X3 
 
Estimation Equation: 
========================= 
Y1 = C(1) + C(2)*X1 + C(3)*X2 + C(4)*X3 + [CX=F] 
 
Substituted Coefficients: 
========================= 
Y1 = 4.84678780464 + 0.229627350961*X1 - 0.00975221251262*X2 + 
5.86337605008e-05*X3 + [CX=F] 
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 Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 4.85 maka bisa 

diartikan bahwa tanpa adanya variabel NPF (X1), FDR 

(X2),dan CAR (X3) maka variabel ROA (Y1) akan mengalami 

peningkatan sebesar 4.85% 

 Nilai koefisien beta variabel NPF (X1) sebesar 0.23, jika nilai 

variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami peningkatan 1% 

maka variabel ROA (Y1) akan mengalami peningkatan sebesar 

0.23%. Begitu pula sebaliknya, jika nilai variabel lain kostan 

dan variabel X1 mengalami penurunan sebesar 1% maka 

variabel Y1 akan mengalami penurunan sebesar 0.23% 

 Nilai koefisien beta variabel FDR (X2) sebesar -0.01, jika nilai 

variabel lain konstan dan variabel X2 mengalami peningkatan 1% 

maka variabel ROA (Y1) akan mengalami penurunan sebesar 

0.01%. Begitu pula sebaliknya, jika nilai variabel lain kostan 

dan variabel X2 mengalami penurunan sebesar 1% maka 

variabel Y1 akan mengalami peningkatan sebesar 0.01% 

 Nilai koefisien beta variabel CAR (X3) sebesar 0.00005, jika 

nilai variabel lain konstan dan variabel X3 mengalami 

peningkatan 1% maka variabel ROA (Y1) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0.00005%. Begitu pula sebaliknya, jika 

nilai variabel lain kostan dan variabel X3 mengalami 

penurunan sebesar 1% maka variabel Y1 akan mengalami 

penurunan sebesar 0.00005%. 

Persamaan Regresi Data Panel 

Estimation Command: 
========================= 
LS(?, CX=F) Y2  C X1 X2 X3 
 
Estimation Equation: 
========================= 
Y2 = C(1) + C(2)*X1 + C(3)*X2 + C(4)*X3 + [CX=F] 
 
Substituted Coefficients: 
========================= 
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Y2 = 7.99761871889 - 0.540298395298*X1 + 0.0816354872923*X2 - 
0.616872736788*X3 + [CX=F] 
 
 

 Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 8,00 maka bisa 

diartikan bahwa tanpa adanya variabel NPF (X1), FDR 

(X2),dan CAR (X3) maka variabel ZPR (Y2) akan mengalami 

peningkatan sebesar 8,00% 

 Nilai koefisien beta variabel NPF (X1) sebesar -0,54. jika nilai 

variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami peningkatan 1% 

maka variabel ZPR (Y2) akan mengalami penurunan sebesar 

0,54%. Begitu pula sebaliknya, jika nilai variabel lain kostan 

dan variabel X1 mengalami penurunan sebesar 1% maka 

variabel Y2 akan mengalami peningkatan sebesar 0,54% 

 Nilai koefisien beta variabel FDR (X2) sebesar 0,08, jika nilai 

variabel lain konstan dan variabel X2 mengalami peningkatan 1% 

maka variabel ZPR (Y2) akan mengalami peningkatan sebesar 

0,08%. Begitu pula sebaliknya, jika nilai variabel lain kostan 

dan variabel X2 mengalami penurunan sebesar 1% maka 

variabel Y2 akan mengalami penurunan sebesar 0,08% 

 Nilai koefisien beta variabel CAR (X3) sebesar -0,61, jika nilai 

variabel lain konstan dan variabel X3 mengalami peningkatan 1% 

maka variabel ZPR (Y2) akan mengalami penurunan sebesar 

0,61%. Begitu pula sebaliknya, jika nilai variabel lain kostan 

dan variabel X3 mengalami penurunan sebesar 1% maka 

variabel Y2 akan mengalami peningkatan sebesar 0,61% 

c. Uji Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi (R-Squared) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. 

Koefisien determinasi ini menunjukkan kemampuan garis regresi 
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menerangkan variasi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh 

variabel bebas. Nilai R-squared berkisar antara 0 sampai 1. 

Tabel 1.14 

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi Y1 

R-squared 0.623567 

Adjusted R-squared 0.449829 

S.E. of regression 4.566708 

Sum squared resid 271.1127 

Log likelihood -54.44679 

F-statistic 3.589116 

Prob(F-statistic) 0.025367 

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis)  

 

Pada tabel 1.14 dapat dilihat bahwa nilai adjusted r-squared 

sebesar 0,449829 atau 44,9829%. Nilai koefisien determinasi tersebut 

menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari NPF, FDR 

dan CAR mampu memberikan sumbangan pengaruh secara bersama-

sama sebesar 44,9829% terhadap variabel ROA. Sedangkan sisanya 

yaitu 55,0171% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian ini. Contohnya BOPO (Putri, 2023; Rofiul, 

2020; Uswatun, 2022; Arwin, 2021), Inflasi (Rofiul, 2021). 

Tabel 1.15 

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi Y2 

R-squared 0.736873 

Adjusted R-squared 0.615430 

S.E. of regression 2.652624 

Sum squared resid 91.47339 

Log likelihood -43.58193 

F-statistic 6.067649 

Prob(F-statistic) 0.003239 
  
  

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis)  
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Pada tabel 1.15 dapat dilihat bahwa nilai adjusted r-squared 

sebesar 0,615430 atau 61,5430%. Nilai koefisien determinasi tersebut 

menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari NPF, FDR 

dan CAR mampu memberikan sumbangan pengaruh secara bersama-

sama sebesar 61,5430% terhadap variabel ZPR. Sedangkan sisanya 

yaitu 38,457% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan 

dalam model penelitian ini. Contohnya Ukuran Perusahaan, Ukuran 

Dewan Pengawas Syariah (Rizky, 2022), Kinerja Keuangan (Sinta, 

2022). 

2. Uji t (parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji apakah secara parsial variabel 

NPF, FDR, dan CAR memberikan pengaruh signifikan atau tidaknya 

terhadap ROA. Kriterianya apabila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima yang berarti variabel independen mempunyai 

pengaruh simultan yang signifikan terhadap variabel dependen dengan 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%. Selain itu, dapat juga 

dengan melihat nilai probabilitas. Jika nilai probabilitas lebih kecil 

atau sama dengan 0,05 (untuk tingkat probabilitas 5%), maka variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika 

nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Mcleod, 2023). Pengambilan 

kesimpulan ini dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dari hasil 

Uji t pada variabel independen. Dari hipotesis yang telah disebutkan 

sebelumnya, berikut hasil dari uji t beserta penjelasannya: 

Tabel 1.16 

Tabel Hasil Uji t Y1 

Dependent Variable: Y1   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/07/24   Time: 18:54   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 20  
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 4.846788 2.423491 1.999920 0.0668 

X1 0.229627 1.038831 0.221044 0.8285 

X2 -0.009752 0.009732 -1.002039 0.3346 

X3 5.86E-05 0.000215 0.273047 0.7891 

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis)  

Dari tabel 1.16 dapat dilihat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial dan penjelasannya 

sebagai berikut: 

a) Hasil Uji t pada variabel NFP (X1) diperoleh nilai t hitung 

sebesar 0,221044 < t-tabel yaitu 2,100922 dan nilai sig 0,8285> 

0,05. Maka Ha ditolak dan H0 diterima, artinya variabel NFP 

tidak berpengaruh terhadap variabel ROA 

b) Hasil Uji t pada variabel FDR (X2) diperoleh nilai t hitung 

sebesar -1,002039 < t-tabel yaitu 2,100922 dan nilai sig 

0,3346> 0,05. Maka Ha ditolak dan H0 diterima, artinya 

variabel FDR tidak berpengaruh terhadap variabel ROA 

c) Hasil Uji t pada variabel CAR (X3) diperoleh nilai t hitung 

sebesar 0,273047 < t-tabel yaitu 2,100922 dan nilai sig 0,7891> 

0,05. Maka Ha ditolak dan H0 diterima, artinya variabel CAR 

tidak berpengaruh terhadap variabel ROA. 

 

Tabel 1.17 

Tabel Hasil Uji t Y2 

Dependent Variable: Y2   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/08/24   Time: 11:42   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 20  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 7.997619 12.52327 0.638621 0.5342 

X1 -0.540298 0.758673 -0.712162 0.4889 

X2 0.081635 0.351531 0.232229 0.8200 

X3 -0.616873 1.505823 -0.409658 0.6887 
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Sumber: output Eviews12 (diolah penulis)  

 

Dari tabel 1.17 dapat dilihat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial dan 

penjelasannya sebagai berikut: 

a) Hasil Uji t pada variabel NFP (X1) diperoleh nilai t 

hitung sebesar 0,712162 < t-tabel yaitu 2,100922 dan 

nilai sig 0,4889> 0,05. Maka Ha ditolak dan H0 

diterima, artinya variabel NFP tidak berpengaruh 

terhadap variabel ZPR 

b) Hasil Uji t pada variabel FDR (X2) diperoleh nilai t 

hitung sebesar 0,232229< t-tabel yaitu 2,100922 dan 

nilai sig 0,8200> 0,05. Maka Ha ditolak dan H0 

diterima, artinya variabel FDR tidak berpengaruh 

terhadap variabel  ZPR 

c) Hasil Uji t pada variabel CAR (X3) diperoleh nilai t 

hitung sebesar 0,409658 < t-tabel yaitu 2,100922 dan 

nilai sig 0,6887> 0,05. Maka Ha ditolak dan H0 

diterima, artinya variabel CAR tidak berpengaruh 

terhadap variabel ZPR 

3. Uji F (Simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

seluruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel dependen. Kriterianya apabila Fhitung > Ftabel, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel independen mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen dengan 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%. jika nilai Prob ≤ 0,05 

maka H0 ditolak atau dapat dinyatakan variabel independen 
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berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap 

variabel dependen. 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

H04: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko 

Likuiditas (FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) tidak 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) 

Ha4: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko 

Likuiditas (FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) 

Dasar pengambilan keputusan adalah : 

Jika nilai Prob > 0,05 maka Ho diterima 

Jika Prob ≤ 0,05 maka Ha diterima 

 

Tabel 1.18 

Tabel Hasil Uji F Y1 

R-squared 0.623567 

Adjusted R-squared 0.449829 

S.E. of regression 4.566708 

Sum squared resid 271.1127 

Log likelihood -54.44679 

F-statistic 3.589116 

Prob(F-statistic) 0.025367 

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis)  

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 

3,589116> Ftabel yaitu 3,238872 dan nilai sig. 0,025367 < 0,05. Maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel NPF, FDR, dan CAR 

secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel ROA. 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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H08: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko 

Likuiditas (FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) tidak 

berpengaruh terhadap Dana Zakat (ZPR) 

Ha8: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko 

Likuiditas (FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) 

berpengaruh terhadap Dana Zakat (ZPR) 

Dasar pengambilan keputusan adalah : 

Jika nilai Prob > 0,05 maka Ho diterima 

Jika Prob ≤ 0,05 maka Ha diterima 

Tabel 1.19 

Tabel Hasil Uji F Y2 

R-squared 0.736873 

Adjusted R-squared 0.615430 

S.E. of regression 2.652624 

Sum squared resid 91.47339 

Log likelihood -43.58193 

F-statistic 6.067649 

Prob(F-statistic) 0.003239 
  
  

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis)  

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 

6,067649> Ftabel yaitu 3,238872 dan nilai sig. 0,003239 < 0,05. Maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel NPF, FDR, dan CAR 

secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel ZPR. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Manajemen Risiko Pembiayaan Terhadap 

Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian nilai t hitung sebesar 0,221044 

dan nilai t tabel sebesar 2,100922 dengan membandingkan antara t 
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hitung dan t tabel maka ditemukan bahwa t hitung < t tabel 

(0,221044 < 2,100922) dan variabel NPF secara statistik 

menunjukkan hasil yang signifikan pada nilai lebih besar dari α 

(0,8285>0,05) maka angka tersebut menunjukkan nilai yang tidak 

signifikan yang berarti dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh antara manajemen risiko pembiayaan terhadap 

profitabilitas.  

Secara teori, besarnya NPF yang baik adalah < 5% dan 

batas ROA yang baik adalah > 2%. Semakin kecil NPF maka 

keuntungan yang didapatkan semakin tinggi, Semakin besar NPF 

maka akan memperkecil keuntungan atau profitabilitas bank dan 

sebaliknya. Karena, dana yang tidak dapat ditagih mengakibatkan 

bank tidak dapat melakukan pembiayaan pada produk lainnya. 

Sehingga, mengakibatkan pendapatan bank berkurang 

(Sholahuddin, 2004). Namun, dalam penelitian ini risiko 

pembiayaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dikarenakan 

dalam penelitian ini nilai NPF rendah tapi ROA juga rendah yaitu 

pada Bank Syariah Indonesia pada tahun 2021 mendapat NPF 

sebesar 0,87% sedangkan ROA sebesar 1,61% dan Bank Panin 

Dubai Syariah pada tahun 2022 mendapat NPF sebesar 1,91% 

sedangkan ROA sebesar 1,79%.  

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Rofiul 

Wahyudi (2020); Uswatun Khasanah, Indanazulfa Qurrota A‟yun, 

Muhammad Anif Afandi, Silvya Shinta Maestri (2022). Namun 

bertolak belakang dengan hasil penelitian dari Putri Lufianda 

(2023); Arwin (2021); Fira Prasilia Dwintama, Satrio Ramadhan, 

Iman Fauqa Darajat, Nurul Hak, dan Kustin Hastini (2021). 

2. Pengaruh Manajemen Risiko Likuiditas Terhadap 

Profitabilitas 
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Berdasarkan hasil penelitian, nilai t hitung sebesar 

1,002039 dan nilai t tabel sebesar 2,100922 dengan membandingkn 

antara t hitung dan t tabel maka ditemukan bahwa t hitung < t tabel 

(1,002039 < 2,100922) dan variabel FDR secara statistik 

menunjukkan hasil yang signifikan pada nilai lebih besar dari α 

(0,3346> 0,05). Maka dapat dinyatakan manajemen risiko 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  

Secara teori, besarnya FDR yang baik adalah antara 80-100% 

dan batas ROA yang baik adalah > 2%. Semakin tinggi nilai FDR 

maka semakin tinggi pula nilai ROA. Sebaliknya, semakin rendah 

FDR maka akan semakin rendah juga ROA. Karena, semakin besar 

dana dari pihak ketiga (DPK) untuk disalurkan maka akan semakin 

besar juga keuntungan yang didapatkan bank, begitupun sebaliknya 

(Permata, 2016). Namun, pada penelitian ini FDR tidak 

berpengaruh terhadap ROA dikarenakan dalam penelitian ini nilai 

FDR tinggi tapi ROA rendah dan sebaliknya yaitu pada Bank 

Aladin Syariah tahun 2020 FDR sebesar 0,13% sedangkan ROA 

sebesar 6,19%, tahun 2021 FDR sebesar 0% sedangkan ROA 

sebesar 8,81%, pada Bank Syariah Indonesia tahun 2019 FDR 

sebesar 80,12% sedangkan ROA sebesar 0,31%, pada Bank Panin 

Dubai Syariah tahun 2018 FDR sebesar 88,82% sedangkan ROA 

sebesar 0,26%, tahun 2019 FDR sebesar 95,72% sedangkan ROA 

sebesar 0,25%, tahun 2020 FDR sebesar 111,71% sedangkan ROA 

sebesar 0,06%.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari 

Rofiul Wahyudi (2020); Uswatun Khasanah, Indanazulfa Qurrota 

A‟yun, Muhammad Anif Afandi, Silvya Shinta Maestri (2022) dan 

berbanding terbalik dengan hasil penelitian dari Putri Lufianda 

(2023); Arwin (2021); Fira Prasilia Dwintama, Satrio Ramadhan, 

Iman Fauqa Darajat, Nurul Hak, dan Kustin Hastini (2021). 
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3. Pengaruh Manajemen Risiko Operasional Terhadap 

Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai t hitung sebesar 

0,273047 dan nilai t tabel sebesar 2,100922 dengan 

membandingkan antara t hitung dan t tabel maka ditemukan bahwa 

t hitung < t tabel (0,273047 < 2,100922) dan variabel CAR secara 

statistik menunjukkan hasil yang signifikan pada nilai lebih besar 

dari α (0,7891 > 0,05). Maka angka tersebut menunjukkan nilai 

yang tidak signifikan yang berarti dapat dinyatakan bahwa tidak 

terdapat pengaruh antara manajemen risiko operasional terhadap 

profitabilitas.  

Secara teori, besarnya CAR yang baik adalah > 8% dan 

batas ROA yang baik adalah  > 2%. Semakin tinggi CAR maka 

semakin tinggi pula ROA, semakin rendah CAR maka semakin 

rendah pula ROA. Sebab, semakin baik atau tinggi nilai kecukupan 

modal suatu bank maka semakin tinggi pula keuntungan yang 

didapatkan bank (Gusti & Puteri, 2023). Namun, dalam penelitian 

ini CAR tidak berpengaruh terhadap ROA dikarenakan dalam 

penelitian ini nilai CAR tinggi sedangkan ROA rendah yaitu pada 

Bank Syariah Indonesia tahun 2018 CAR sebesar 29,73% 

sedangkan ROA sebesar 0,43%, tahun 2019  CAR sebesar 25,26% 

sedangkan ROA sebesar 0,31%, tahun 2020 CAR sebesar 18,24% 

sedangkan ROA sebesar 1,38%, tahun 2021 CAR sebesar 22,09% 

sedangkan ROA sebesar 1,61%, pada Bank Panin Dubai Syariah 

tahun 2018 CAR sebesar 23,15% sedangkan ROA sebesar 0,26%, 

tahun 2019 CAR sebesar 14,46% sedangkan ROA sebesar 0,25%, 

tahun 2020 CAR sebesar 31,43% sedangkan ROA sebesar 0,06%.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Rofiul 

Wahyudi (2020); Uswatun Khasanah, Indanazulfa Qurrota A‟yun, 
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Muhammad Anif Afandi, Silvya Shinta Maestri (2022); Fira 

Prasilia Dwintama, Satrio Ramadhan, Iman Fauqa Darajat, Nurul 

Hak, dan Kustin Hastini (2021) dan berbeda hasil dengan Putri 

Lufianda (2023); Arwin (2021). 

4. Pengaruh Manajemen Risiko Pembiayaan, Risiko Likuiditas 

dan Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji signifikansi variabel Y1 secara 

simultan (Uji F) menyatakan bahwa nilai Fhitung sebesar 3,589116 

> Ftabel dan nilai signifikansi sebesar 0,025367< 0,05. Artinya 

bahwa variabel manajemen risiko pembiayaan, risiko likuiditas dan 

risiko operasional secara bersama-sama memengaruhi profitabilitas 

bank. Sementara hasil uji koefisien determinasi Adjusted R2 

diperoleh nilai sebesar 0,449829 atau 44,9829%. Sedangkan 

sisanya sebesar 55,0171% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

ikut sertakan dalam penelitian ini. Contohnya BOPO, Inflasi, 

Ukuran perusahaan, Kinerja Keuangan, Ukuran Dewan Pengawas 

Syariah. 

NPF, FDR dan CAR secara bersama-sama memiliki 

pengaruh terhadap profitabilitas yang artinya, ketika bank 

menjalankan kegiatan operasionalnya secara keseluruhan serta 

optimal maka akan memperbesar fokus terhadap keuntungan bank 

sehingga berpengaruh terhadap tinggi rendahnya profitabilitas bank. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari 

Indanazulfa Qurrota A‟yun, Muhammad Anif Afandi, Silvya 

Shinta Maestri (2022); Putri Lufianda (2023); Arwin (2021)  dan 

berbanding terbalik dengan hasil penelitian dari Fira Prasilia 

Dwintama (2021). 

5. Pengaruh Manajemen Risiko Pembiayaan Terhadap Zakat 
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Berdasarkan hasil penelitian, nilai t hitung sebesar 0,712162 

dan nilai t tabel sebesar 2,100922 dengan membandingkan antara t 

hitung dan t tabel maka ditemukan bahwa t hitung < t tabel 

(0,712162 < 2,100922) dan variabel NPF secara statistik 

menunjukkan hasil yang signifikan pada nilai lebih besar dari α 

(0,4889> 0,05). Maka angka tersebut menunjukkan nilai yang tidak 

signifikan yang berarti dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh antara manajemen risiko pembiayaan terhadap dana zakat 

bank. 

Hal tersebut terjadi sebab, NPF bukan penentu suatu bank 

menaati kewajiban dalam pengeluaran dana zakat. Meskipun secara 

teori tinggi rendahnya NPF berpengaruh terhadap keuntungan yang 

akan berimplikasi terhadap pengeluaran dana zakat, namun ada 

beberapa bank syariah yang lebih memilih untuk berkonsentrasi 

terhadap pengembangan SDM, kantor cabang, dan lainnya yang 

mengakibatkan fokus bank umum syariah tidak sepenuhnya 

melakukan fungsi sosial yaitu pengeluaran dana zakat.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Sinta Fitria, 

Dimas Sumitra Danisworo, Miftahurrohman dan Myra Andriana 

(2022); Eliliza Qudrun Nada & Guntur Kusuma Wardana (2023) 

dan tidak sejalan dengan hasil penelitian dari Naila Shafia Hamid 

Alfani (2022). 

6. Pengaruh Manajemen Risiko Likuiditas Terhadap Zakat 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai t hitung sebesar 

0,232229 dan nilai t tabel sebesar 2,100922 dengan 

membandingkan antara t hitung dan t tabel maka ditemukan bahwa 

t hitung < t tabel (0, 232229 < 2,100922) dan variabel FDR secara 

statistik menunjukkan hasil yang signifikan pada nilai lebih besar 

dari α (0,8200 > 0,05). Maka angka tersebut menunjukkan nilai 
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yang tidak signifikan yang berarti dapat dinyatakan bahwa tidak 

terdapat pengaruh antara manajemen risiko likuiditas terhadap dana 

zakat bank.  

 Hal tersebut terjadi sebab, ada beberapa bank syariah yang 

lebih memilih untuk menyalurkan dana pihak ketiga (DPK) untuk 

tujuan pengembangan bank, pengembangan SDM dan lainnya yang 

mengakibatkan fokus bank umum syariah tidak sepenuhnya 

melakukan fungsi sosial yaitu pengeluaran dana zakat.  

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian dari Naila Shafia 

Hamid Alfani (2022) dan tidak sesuai dengan hasil penelitian dari 

Sinta Fitria, Dimas Sumitra Danisworo, Miftahurrohman dan Myra 

Andriana (2022); Siti Fatimatuzzahro dan Budi Utomo (2022). 

7. Pengaruh Manajemen Risiko Operasional Terhadap Zakat 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa nilai t hitung sebesar 

0,409658 dan nilai t tabel sebesar 2,100922 dengan membandingkn 

antara t hitung dan t tabel maka ditemukan bahwa t hitung < t tabel 

(0,409658 < 2,100922) dan variabel CAR secara statistik 

menunjukkan hasil yang signifikan pada nilai lebih besar dari α 

(0,6887> 0,05). Maka dapat dinyatakan manajemen risiko 

operasional tidak berpengaruh terhadap dana zakat bank.  

Hal ini dapat terjadi sebab modal tinggi yang dimiliki oleh 

bank menyebabkan banyaknya pembiayaan yang dapat disalurkan 

oleh bank sehingga dapat menghasilkan kentungan yang tinggi. 

Namun, ada beberapa bank umum syariah lebih memilih 

keuntungan tersebut untuk pengembangan bank sehingga kurang 

diperhatikan dana zakatnya.  

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian dari Naila Shafia 

Hamid Alfani (2022); Sinta Fitria, Dimas Sumitra Danisworo, 



 

71 
 

Miftahurrohman dan Myra Andriana (2022); Siti Fatimatuzzahro & 

Budi Utomo (2022) dan bertentangan dengan hasil penelitian dari 

Rizky fadillah & atibah (2022). 

8. Pengaruh Manajemen Risiko Pembiayaan, Risiko Likuiditas 

dan Risiko Operasional Terhadap Zakat 

Berdasarkan hasil uji signifikansi variabel Y2 secara 

simultan (Uji F) menyatakan bahwa nilai Fhitung sebesar 6,067649 

> Ftabel sebesar 3,238872 dan nilai signifikansi sebesar 0,003239< 

0,05. Artinya bahwa variabel manajemen risiko pembiayaan, risiko 

likuiditas dan risiko operasional secara simultan (bersama-sama) 

memengaruhi dana zakat bank. Sementara hasil uji koefisien 

determinasi Adjusted R2 diperoleh nilai sebesar 0,615430 atau 

61,5430%. Sedangkan sisanya sebesar 38,457% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak ikut sertakan dalam penelitian ini. 

Contohnya BOPO, Inflasi, Ukuran perusahaan, Kinerja Keuangan, 

Ukuran Dewan Pengawas Syariah. 

NPF, FDR dan CAR secara bersama-sama memiliki 

pengaruh terhadap pengeluaran dana zakat artinya, ketika bank 

menjalankan kegiatan operasionalnya secara keseluruhan serta 

optimal maka akan memperbesar fokus terhadap fungsi sosial 

sehingga berpengaruh terhadap tinggi rendahnya pengeluaran dana 

zakat yang dikeluarkan bank umum syariah. 

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian dari Sinta Fitria, 

Dimas Sumitra Danisworo (2022); Siti Fatimatuzzahro & Budi 

Utomo (2022) dan bertentangan dengan hasil penelitian dari Naila 

Shafia Hamid Alfani (2022). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, variabel risiko 

pembiayaan (NPF) tidak terdapat pengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA). Dengan menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,221044  

dengan nilai signifikan 0,8285> 0,05 artinya tidak terdapat 

pengaruh terhadap profitabilitas, maka Ho diterima.  

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, variabel risiko 

likuiditas (FDR) tidak terdapat pengaruh terhadap variabel 

profitabilitas (ROA). Dengan menunjukkan nilai t hitung sebesar 

1,002039 dengan nilai signifikan 0,3346> 0,05 artinya tidak 

terdapat pengaruh terhadap variabel profitabilitas, maka Ho 

diterima.  

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, variabel risiko 

operasional (CAR) tidak terdapat pengaruh terhadap variabel 

profitabilitas (ROA). Dengan menunjukkan nilai t hitung sebesar 

0,273047 dengan nilai signifikan 0,7891> 0,05 artinya tidak 

terdapat pengaruh terhadap profitabilitas, maka Ho diterima.  

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat, variabel risiko 

pembiayaan (NPF), risiko likuiditas (FDR), dan risiko operasional 

(CAR) secara simultan (bersama-sama) mempengaruhi 

profitabilitas (ROA). Dengan menunjukkan nilai Fhitung sebesar 

3,589116 dengan nilai signifikan 0,025367 < 0,05 artinya terdapat 

pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap profitabilitas, 

maka Ho ditolak. 

5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, variabel risiko 

pembiayaan (NPF) tidak terdapat pengaruh terhadap variabel dana 

zakat (ZPR). Dengan menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,712162 
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dengan nilai signifikan 0,4889> 0,05 artinya tidak terdapat 

pengaruh terhadap dana zakat, maka Ho diterima. 

6. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, variabel risiko 

likuiditas (FDR) tidak terdapat pengaruh terhadap variabel dana 

zakat (ZPR). Dengan menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,232229 

dengan nilai signifikan 0,8200> 0,05 artinya tidak terdapat 

pengaruh terhadap dana zakat, maka Ho diterima. 

7. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, variabel risiko 

operasional (CAR) tidak terdapat pengaruh terhadap variabel dana 

zakat (ZPR). Dengan menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,409658 

dengan nilai signifikan 0,6887> 0,05 artinya tidak terdapat 

pengaruh terhadap dana zakat, maka Ho diterima. 

8. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat, variabel risiko 

pembiayaan (NPF), risiko likuiditas (FDR), dan risiko operasional 

(CAR) secara simultan (bersama-sama) mempengaruhi dana zakat 

(ZPR). Dengan menunjukkan nilai Fhitung sebesar 6,067649 

dengan nilai signifikan 0,003239 < 0,05 artinya terdapat pengaruh 

secara simultan (bersama-sama) terhadap dana zakat, maka Ho 

ditolak. 

B. Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel bank 

syariah atau lembaga keuangan syariah lainnya selain sampel yang 

digunakan oleh penulis, disarankan untuk menggunakan variabel 

independen selain dari penelitian ini sehingga dapat memperkaya 

literatur tentang pengaruh terhadap profitabilitas dan kinerja sosial 

serta diharapkan selanjutnya dapat memperluas penelitian mengenai 

manajemen risiko. 

2. Untuk Bank Umum Syariah sebaiknya tetap menjaga persentase NPF 

agar tidak melebihi 5%, FDR antara 80-100%, CAR agar tidak kurang 

dari 8% dan ROA lebih dari 2%. Kemudian untuk sebaiknya lebih 
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ditingkatkan lagi mengenai fungsi sosial terutama zakat, karena bank 

umum syariah harus benar-benar menerapkan prinsip syariah. 

3. Untuk investor bank sebaiknya teliti dalam memilih bank umum 

syariah, pilihlah bank yang sehat dengan melihat persentase NPF 

jangan melebihi 5%, FDR antara 80-100%, CAR lebih dari 8%, dan 

ROA lebih dari 2%. 
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Lampiran 1 Input Data Mentah 

CROSS 

SECTION 
PERIODE 

NPF FDR CAR ROA ZPR 

X1 X2 X3 Y1 Y2 

PT. Bank 

Aladin 

Syariah 

PBAS 

2018 0 424,924 163,07 -6,86 0 

2019 0 506,6 241,84 11,15 0 

2020 0 0,13 329,09 6,19 0 

2021 0 0 390,5 8,81 0 

2022 0 173,27 189,28 10,85 5 

Bank 

Syariah 

Indonesia  

BRIS 

2018 4,97 75,49 29,73 0,43 507 

2019 3,38 80,12 25,26 0,31 1,027 

2020 1,12 74,52 18,24 1,38 1,207 

2021 0,87 73,39 22,09 1,61 104,202 

2022 0,57 79,37 20,29 1,98 145,153 

PT. Bank 

BTPN 

Syariah 

BTPS 

2018 0,02 95,6 40,92 12,37 0 

2019 0,26 95,27 44,57 13,58 0 

2020 0,02 97,37 49,44 7,16 0 

2021 0,18 95,17 58,27 10,72 0 

2022 0,34 95,67 52,05 11,43 0 

PT. Bank 

Panin 

Dubai 

Syariah 

PNBS 

2018 3,84 88,82 23,15 0,26 0 

2019 2,8 95,72 14,46 0,25 1,119 

2020 2,45 111,71 31,43 0,06 168 

2021 0,94 107,56 25,81 -6,72 0 

2022 1,91 97,32 22,71 1,79 6,363 
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Lampiran 2 Hasil Uji 

 
 

UJI CHOW 

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     

Cross-section F 4.990376 (3,13) 0.0161 

Cross-section Chi-square 15.324469 3 0.0016 

     
     
     

 

 

 UJI HAUSMAN 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     

Cross-section random 14.971128 3 0.0018 

     
     

 
 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

 X1 X2 X3 

X1 1.000000 -0.234744 -0.438889 

X2 -2.234744 1.000000 0.445935 

X3 -0.438889 0.445935 1.000000 
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UJI HETEROSKEDASTISITAS 

Metode WLS Weighted least square 
Metode white 
transformasi 
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PERSAMAAN REGRESI DATA PANEL 

Estimation Command: 
========================= 
LS(?, CX=F) Y1  C X1 X2 X3 
 
Estimation Equation: 
========================= 
Y1 = C(1) + C(2)*X1 + C(3)*X2 + C(4)*X3 + [CX=F] 
 
Substituted Coefficients: 
========================= 
Y1 = 4.84678780464 + 0.229627350961*X1 - 0.00975221251262*X2 + 5.86337605008e-05*X3 + 
[CX=F] 
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UJI T (t tabel 2,100922) 

 

Dependent Variable: Y1   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/07/24   Time: 18:54   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 20  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 4.846788 2.423491 1.999920 0.0668 

X1 0.229627 1.038831 0.221044 0.8285 

X2 -0.009752 0.009732 -1.002039 0.3346 

X3 5.86E-05 0.000215 0.273047 0.7891 

 

HASIL UJI F (SIMULTAN) FIXED EFFECT (FEM) REGRESI DATA PANEL 

Nilai Ftabel = 3,238872 

 

R-squared 0.623567 

Adjusted R-squared 0.449829 

S.E. of regression 4.566708 

Sum squared resid 271.1127 

Log likelihood -54.44679 

F-statistic 3.589116 

Prob(F-statistic) 0.025367 

 

 

 Effects Specification   
     
     

Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     

R-squared 0.623567     Mean dependent var 4.337500 

Adjusted R-squared 0.449829     S.D. dependent var 6.156789 

S.E. of regression 4.566708     Akaike info criterion 6.144679 

Sum squared resid 271.1127     Schwarz criterion 6.493186 

Log likelihood -54.44679     Hannan-Quinn criter. 6.212711 

F-statistic 3.589116     Durbin-Watson stat 2.767821 

Prob(F-statistic) 0.025367    
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UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 

R-squared 0.623567 

Adjusted R-squared 0.449829 

S.E. of regression 4.566708 

Sum squared resid 271.1127 

Log likelihood -54.44679 

F-statistic 3.589116 

Prob(F-statistic) 0.025367 

 

 

UJI CHOW 
 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     

Cross-section F 4.923619 (3,13) 0.0169 

Cross-section Chi-square 15.180756 3 0.0017 
     
     

 

 UJI HAUSMAN 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     

Cross-section random 14.770857 3 0.0020 
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UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

 X1 X2 X3 

X1 1.000000 -0,054561 -0,166497 

X2 -0,054561 1.000000 -0,194516 

X3 -0,166497 -0,194516 1.000000 

 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

Dependent Variable: ABS(RESID)  

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/08/24   Time: 11:20   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 20  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 3.640072 3.820893 0.952676 0.3581 

X1 -0.285887 0.231474 -1.235070 0.2387 

X2 -0.003839 0.107253 -0.035795 0.9720 

X3 -0.239601 0.459432 -0.521515 0.6108 

 

 

PERSAMAAN REGRESI DATA PANEL 

Estimation Command: 
========================= 
LS(?, CX=F) Y2  C X1 X2 X3 
 
Estimation Equation: 
========================= 
Y2 = C(1) + C(2)*X1 + C(3)*X2 + C(4)*X3 + [CX=F] 
 
Substituted Coefficients: 
========================= 
Y2 = 7.99761871889 - 0.540298395298*X1 + 0.0816354872923*X2 - 0.616872736788*X3 + 
[CX=F] 
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UJI T (t tabel 2,100922) 

 
 

Dependent Variable: Y2   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/08/24   Time: 11:42   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 20  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 7.997619 12.52327 0.638621 0.5342 

X1 -0.540298 0.758673 -0.712162 0.4889 

X2 0.081635 0.351531 0.232229 0.8200 

X3 -0.616873 1.505823 -0.409658 0.6887 

 

HASIL UJI F (SIMULTAN) FIXED EFFECT (FEM) REGRESI DATA PANEL 

Nilai Ftabel = 3,238872 

 

R-squared 0.736873 

Adjusted R-squared 0.615430 

S.E. of regression 2.652624 

Sum squared resid 91.47339 

Log likelihood -43.58193 

F-statistic 6.067649 

Prob(F-statistic) 0.003239 
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UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 

 

R-squared 0.736873 

Adjusted R-squared 0.615430 

S.E. of regression 2.652624 

Sum squared resid 91.47339 

Log likelihood -43.58193 

F-statistic 6.067649 

Prob(F-statistic) 0.003239 
  
  

 

 

Lampiran 3 Data Keuangan Bank Umum Syariah 
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Lampiran 3 Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal 
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Lampiran 5 Blangko Penilaian Ujian Komprehensif 
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Lampiran 6 Sertifikat PPL 

 

 

Lampiran 8 Sertifikat PBM 
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Lampiran 9 Sertifikat KKN 

 

Lampiran 9 Sertifikat Aplikom 
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Lampiran 10 Sertifikat Lulus Pengembangan Bahasa Inggris 

 

Lampiran 11 Sertifikat Lulus Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran 12 Sertifikat BTA/ PPI 
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